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5.

BAB |
PENDAHULUAN

Pada tanggal 30 Mei 2007, terjadi tindak kekerasan dan penembakan terhadap warga
sipil di Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
Peristiwa ini mengakibatkan 4 (empat) orang warga sipil tewas seketika, dan sekitar 8
(delapan) orang warga sipil mengalami luka-luka. Selain kerusakan fisik pada
beberapa bagian bangunan rumah, dan fasilitas umum desa, tindakan represif ini juga
menimbulkan penderitaan mental dan psikologis pada korban dan keluarga korban,
serta warga desa pada umumnya.

Empat orang tewas dalam insiden Alas Tlogo, Pasuruan lalu tentu jumlah yang
‘sedikit’ dibanding kasus-kasus (lalu) lain yang pernah terjadi di bumi Indonesia.
Namun sebagai negara yang menyatakan dirinya berkomitmen terhadap penegakan
HAM maka jumlah korban bukanlah yang terpenting, pertanyaan bagaimana mungkin
aparat negara yang menerima mandat dari rakyat untuk memberikan rasa aman justru
melakukan hal sebaliknya. Apalagi kasus ini melibatkan pelanggaran atas salah satu
hak asasi manusia yang paling fundamental®, yaitu hak atas hidup.

Kasus Alas Tlogo, Pasuruan ini juga mengejutkan publik mengingat konteks zaman
yang sudah berubah. Pasca Orde Baru, berulang kali institusi militer berusaha
meyakinkan publik bahwa ia sekuat tenaga mengubah kultur dan Kkarakter
institusinya, dari yang dikenal sebagai institusi represif di masa lalu menjadi militer
modern yang profesional. Petinggi militer di banyak kesempatan selalu menyatakan
komitmennya untuk meninggalkan arena politik praktis, patuh pada supremasi
hukum, dan lebih fokus pada penguatan kapasitas profesionalnya sebagai prajurit.
Sayangnya insiden Alas Tlogo kembali membuktikan harapan itu masih jauh dicapai.

Empat orang sudah tewas, belasan lainnya cidera, warga trauma, ditambah kecaman
publik begitu tinggi terhadap praktek gaya represi militerisme, segunung persoalan ke
depan yang harus diselesaikan. Sebelum membayangkan cara apa yang paling tepat
dalam menyelesaikan insiden ini, penting pula memahami logika sistemik yang
menjadi penyebab insiden ini. Karena itu penyelesaian insiden Alas Tlogo, Pasuruan
ini memiliki makna strategis, tidak hanya bagi para korban (dan kerabatnya), namun
juga bagi publik umum dalam konteks perumusan agenda reformasi institusi militer
ke depan.

Insiden 30 Mei 2007 di Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Pasuruan, Jawa Timur
menggambarkan sebuah kerumitan berbagai simpul masalah potensial sosiologis di

! Hak asasi manusia fundamental di sini mengacu pada kategori hak (non-derogable rights) yang tercantum
pada Kovenan Internasional Hak-Hak Sipil Politik (International Covenant on Civil and Political Rights)
yang sudah diratifikasi Pemerintah Indonesia pada tahun 2005 lewat UU No. 12 Tahun 2005.



Indonesia yang dalam konteks tempat dan waktu lain mungkin menghasilkan kisah
serupa. Insiden Alas Tlogo, Pasuruan merupakan hasil dari problem sengketa/konflik
agraria yang akut di Indonesia yang sebagian lahir dari dinamika politik militer pasca
kolonial, warisan sistem peradilan yang sangat tidak mandiri dan independen di masa
lalu, residu/warisan watak militer yang belum profesional, dan tidak adanya preseden
yang meyakinkan bagaimana supremasi hukum bisa menjamah (menghukum) aparat
militer secara memadai, yang secara konseptual dinyatakan sebagai impunitas.

6. Kasus konflik agraria di Indonesia diperkirakan hingga tahun 2007 ini masih tercatat
oleh KPA (Konsorsium Pembaruan Agraria) 1.753 buah dengan melibatkan 10 juta
penduduk, sementara BPN (Badan Pertanahan Nasional) mencatat ada 2.810 kasus.?
Insiden Alas Tlogo, Pasuruan sendiri juga berakar dari sengketa tanah sejak tahun
1960.% Sengketa ini terus juga berlangsung, baik itu lewat proses peradilan maupun
lewat proses politik.* Sebenarnya publik juga baru menyaksikan kasus sengketa tanah
lain® yang tidak kalah rumitnya, yaitu kasus sengketa tanah antara warga Meruya
Selatan, Jakarta Barat dengan PT Portanigra. Bahkan kasus sengketa tanah ini sudah
diputus oleh putusan hukum tertinggi di tingkat Mahkamah Agung. Sayangnya kali
ini di Alas Tlogo, Pasuruan sengketa tanah tersebut memakan korban jiwa.

7. Laporan ini dibuat sebagai hasil investigasi atas insiden kekerasan yang terjadi di
Alas Tlogo, Pasuruan 30 Mei 2007. Laporan ini lebih terfokus pada peristiwa
kekerasan fisik yang terjadi pada hari tersebut, meskipun harus dipahami insiden
kekerasan ini tidak bisa terlepas dari sejarah sengketa tanah yang berkepanjangan.

8. Dalam rangka mengetahui lebih jauh apa yang sesungguhnya terjadi, investigasi
lapangan telah dilakukan. Investigasi dilakukan dengan metode wawancara,
pengumpulan data sekunder dan kunjungan lapangan. Tim telah melakukan
kunjungan lapangan di lokasi tempat kejadian perkara pada tanggal 30 dan 31 Mei
2007, serta pada tanggal 2, 3, 4, 5 Juni 2007. Tim mengadakan beberapa kali
kunjungan ke lokasi TKP dalam rangka membuat sketsa/denah lokasi dari TKP,
memeriksa bekas-bekas penembakan, melakukan wawancara dengan sejumlah saksi
korban, aparat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan mengunjungi rumah sakit
untuk meminta keterangan dari pihak dokter.

9. Tim telah melakukan wawancara dengan sejumlah warga di lokasi Tempat Kejadian
Perkara (TKP) terutama wawancara dengan 8 (delapan) saksi-saksi, antara lain:

2 Komnas HAM Siap Turun ke Alas Tlogo; Hingga 2007, Ada 1.753 Kasus Konflik Agraria, Indopost, 31
Mei 2007.

® Tragedi Grati; Bak Api dalam Sekam, Kompas, 31 Mei 2007.

* Karena Sama-Sama Merasa Punya Hak, Indopost, 31 Mei 2007.

® Data cukup lengkap tentang konflik tanah yang melibatkan warga dengan institusi militer atau kepolisian
bisa dilihat pada data Walhi (Wahana Lingkungan Hidup Indonesia). Data bisa diakses pada:
http://www.walhi.or.id/quickfinder/?topic_id=231.



http://www.walhi.or.id/quickfinder/?topic_id=231

No. Nama Umur Pekerjaan Alamat

1 Jamaatun 48 tahun  Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

2 Munaji 30 tahun  Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

3 Misni alias Ari 59 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

4 Samat 45 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

5 Atini 31 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

6 Saipir 35 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

7 Misnatun 36 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

8 Solihin 38 Tahun Tani Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Tim juga telah meminta keterangan dari keluarga keluarga korban yang tewas, yaitu:

No. Nama Keterangan

1. Jamaatun Jamaatun adalah ayah dari korban Dewi Chotijah

2. Samat Samat adalah ayah dari Mistin dan kakek dari Choirul Agung .
3. Ari alias Misni Paman dari korban Mistin

10. Laporan investigasi ini disusun oleh tim investigasi lapangan yaitu Sinung Karto,
Syamsul Alam Agus, dan Usman Hamid. Pengumpulan data dan informasi
dibantu oleh Anhar, Syahrul Isman, Athoilah, Emba, Hanafi, M.Faiq Assidiqi,
Abeng, Aryo, Antony Grefort. Pembuatan sketsa oleh Anhar. Tim menyampaikan
terima kasih kepada Kepala Desa Alas Tlogo,Imam Sugnadi, Kepala Desa
Sumber Anyar Purwo Eko beserta jajaran pemerintahan desa, H. Mustofa Mas,
SH dan Hj. Musliha, Mahmud, Lasminto, Ribut, Ayub, Abunawas, Snewi, Abdul
Qodir, M.Muchdori, Soleh (Forum Komunikasi Tani Sumber Anyar-FKTS-
Buradi), beserta para warga desa Alas Tlogo, Pasuruan. Di Jakarta penulisan data
sekunder dibantu Papang Hidayat.
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BAB Il
LATARBELAKANG SENGKETA TANAH

Kasus kekerasan dan penembakan terhadap petani desa Alas Tlogo, Kecamatan
Lekok, Kabupaten Pasuruan tidak lepas dari sejarah penguasaan lahan yang
diklaim sebagai tanah milik TNI AL. Luas tanah tersebut meliputi 11 desa di tiga
kecamatan. Perkembangan penguasaan lahan tersebut ternyata juga menyimpan
sebuah kolaborasi penguasaan tanah yang melibatkan negara, militer dan
perusahaan BUMN. Penguasaan tanah dengan cara konspiratif ini menyebabkan
hilangnya akses rakyat terhadap tanah sebagai sumber kehidupan utama.
Kebutuhan atas tanah merupakan tanggungjawab negara untuk memenuhinya.

Persengketaan tanah merupakan konflik warisan kolonial yang sampai saat ini
belum menjadi resolusi negara. Program Reformasi Agraria ternyata tidak
terlaksana dengan baik sehingga menyisakan konflik hingga sekarang. Inilah yang
menumbuhkan banyaknya kasus kekerasan yang kemudian berakibat pada
kerugian harta dan nyawa seperti yang terjadi di Desa Alas Tlogo Kecamatan
Lekok, Kab.Pasuruan, Jawa Timur.

Setelah dibentuk sedemikian rupa lewat politik pertanahan kolonial yang rumit,
pada masa 1902, di desa Sumber Anyar, Kecamatan Nguling, Kabupaten
Pasuruan (yang saat ini berbatasan desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok) terbentuk
struktur pemerintahan desa/perangkat desa yang kemudian juga diikuti oleh desa-
desa lainnya. Bukti kepemilikan rumah, tanah, ladang dan sawah sudah mulai
dimiliki oleh penduduk di Kecamatan Nguling dan Lekok. Bukti-bukti tersebut
dikeluarkan oleh mantri Cellasir sebutan pegawai pertanahan yang populer
disebut gogol/pipil pada waktu itu. Adapun gaji para perangkat desa/pamong
desa di Kecamatan Nguling, Lekok, dan Grati pada waktu itu dibayar oleh
penduduk dengan cara masing-masing keluarga diharuskan memberi dua bendel
jagung yang mana setiap bendel jagungnya terdiri dari 40 butir jagung, sedangkan
pembayaran dengan padi sebanyak 1 bendel yang 1 bendelnya terdiri dari 14
guntingan padi sedangkan dalam satu untingan kurang lebih 10-11 batang padi.

Pada masa pendudukan tentara Dai Nippon Jepang (1942-1945) tidak mengalami
banyak perubahan. Jawatan Kehutanan Belanda (Dient van het Boschwezen)
diganti namanya menjadi Ringyo Tyuoo Zimusyo. Semua pegawai Jawatan
Kehutanan diminta untuk terus melaksanakan tugasnya di posnya masing-masing,
dan Ordonansi Hutan Jawa dan Madura 1927 (Staatsblad 1927 No. 221 serta
Verordening Kehutanan tahun 1932 (Staatsblad 1932 No. 446) dinyatakan tetap
berlaku oleh pemerintah Dai Nippon untuk mengelola hutan di Jawa dan Madura.
Sementara itu, urusan pengelolaan hutan di luar Jawa dan Madura ditangani oleh
Pemerintah Pusat, tetapi sebagian juga ditangani oleh Pemerintah Swapraja (Zelf
besturende Landschappen dan Inheemse Rechtsgemeenschappen). (I Nyoman
Nurjaya ; 2005 ; hlm.41). Penduduk Kecamatan Nguling dan Lekok,
diperintahkan untuk menanam Jarak. Warga juga melakukan kerja paksa untuk



membuat gua — gua tempat perlindungan tentara Jepang, dan membuat jalan,
bahkan ada yang dipekerjakan di daerah lain.

15. Pada masa pasca kemerdekaan (pasca 1945 — 1965), dimana tanah yang dahulu
dikenakan erfpacht dikuasai kembali oleh petani Masyarakat Kecamatan Nguling
dan Lekok banyak bergabung dengan Laskar Hisbullah yang bermarkas di
Mbebekan tepatnya desa Ranuklindungan. Saat terjadi perang gerilya kisaran
tahun 1948, banyak rumah penduduk yang dijadikan markas Tentara Republik
Indonesia, sementara penduduk banyak yang menjadi mata — mata untuk
mengawasi pergerakan Belanda.

16. Tahun 1960 terjadi tekanan dari KKO kepada warga Alas Tlogo untuk
menyerahkan lahan kepada KKO, dengan alasan akan dijadikan Landasan
pesawat terbang. Proses awal perampasan tanah warga Alas tlogo terjadi dari
wilayah barat Desa Alas tlogo. Pihak KKO melakukan pencabutan petok D secara
sepihak. Tahun 1961 warga Alas tlogo dikumpulkan oleh kepala desa. Warga
Desa Alas Tlogo dipaksa menyerahkan tanah yang selama ini mereka tempati dan
dikelola sebagai lahan pertanian kepada KKO. Kepala Desa menyatakan bahwa
secepatnya akan dilakukan pengambilalinan lahan oleh KKO. Perlu di garis
bawahi bahwa warga desa Alas Tlogo tidak pernah mendapatkan ganti rugi
maupun melakukan kesepakatan apapun dengan KKO.

17. Pada masa pasca 1965 saat Orde Baru berkuasa, TNI-AL (Komandan Pangkalan
Utama TNI-AL, Surabaya) melakukan intimidasi terhadap warga Desa
Sumberanyar Kecamatan Nguling dan Desa Alustlogo Kecamatan Lekok
Kabupaten Pasuruan. Bagi warga yang menolak melepaskan tanahnya dituduh
sebagai PKI°.

18. Akhirnya pada tahun 1966 — 1984 lahan tersebut dikelola Puskopal, ditanami
pohon jarak dan palawija. Tahun 1984 Keluar SK KSAL No. Skep/675/1984
tanggal 28 Maret 1984 yang menunjuk Puskopal, dalam hal ini Yasbhum
(Yayasan Sosial Bhumyamca)’, untuk memanfaatkan lahan tersebut sebagai
perkebunan produktif dengan mempekerjakan penduduk setempat. Tahun 1986

6 Pendapat Hukum (Legal Opinion) : Sengketa Lahan : TNI AL Vs. Warga Desa Sumber Anyar dan Alas
Tlogo — Pasuruan, LBH Surabaya, 13 Juni 2006

" Yayasan Sosial Bhumyamca (Yasbhum) merupakan perusahaan dibawah koordinasi TNI-AL. Yayasan
Sosial Bhumyamca membawahi 15 perusahaan termasuk didalamnya PT. KGA (Kebun Grati Agung)
seluas 3.677 Ha yang meliputi Kecamatan Grati, Nguling dan Lekok. Direktur Yayasan Sosial Bhumyamca
adalah Kol. Laut (Purn.) Drs. Herman F. Diman dan Kol. Laut (Purn.) Margono, S.E. seabagai Komisaris.
Tahun 1994 Kebun Grati Agung dikelola oleh PT. Rajawali Nusantara Indonesia (RNI), dengan pembagian
saham 80 % saham dimiliki oleh RNI sedangkan 20 % primkopal. RNI adalah holding company dari
berbagai sector usaha yaitu agro industri, non-agro industri dan bidang perdagangan. RNI dipimpin oleh
seorang Komisaris dari TNI-AL aktif yang juga pernah sebagai calon kuat Kepala Badan Intelejen Negara
yaitu Letjend. Muhammad Yunus. Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam pelaksanaan
bisnisnya, PT. Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) juga ditopang oleh biaya penyertaan modal negara
sebagai perusahaan perseroan dimana alokasi biayanya dari APBN yang ditetapkan melalui Peraturan
Pemerintah.



Lantamal 11l Surabaya mengupayakan sertifikasi terhadap tanah warga yang
diklaim sebagai lahan milik TNI-AL, termasuk didalamnya desa Alas Tlogo.

19. Melalui Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Propinsi Jawa Timur Nomor : 278/HP/35/1992 tertanggal 8 Juli 1992 telah
memberikan Hak Pakai kepada pihak Departemen Pertahanan dan Keamanan
Nasional R.l. cg. TNI-AL (Komandan Pangkalan Utama TNI-AL, Surabaya)
untuk dipergunakan sebagai tempat pemukiman TNI-AL. Akan tetapi pihak
Departemen Pertahanan dan Keamanan Nasional R.l. cq. TNI-AL (Komandan
Pangkalan Utama TNI-AL, Surabaya) telah menyewakan kepada pihak
perusahaan BUMN yakni PT Rajawali Nusantara Indonesia pada Tahun 1997
dengan usaha tanaman tebu dan buah-buahan (Argikultura).

20. Karena desakan dan protes warga atas terbitnya SK Kepala Kantor Wilayah BPN
Jawa Timur Nomor: 278/HP/35/1992 tertanggal 8 Juli 1992 yang telah
memberikan Hak Pakai kepada pihak Departemen Pertahanan dan Keamanan
Nasional R.l. cg. TNI-AL (Komandan Pangkalan Utama TNI-AL, Surabaya)
akhirnya Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Pasuruan membentuk Tim® yang
selanjutnya melakukan kajian secara mendalam terhadap Surat Keputusan Kepala
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi Jawa Timur Nomor:
278/HP/35/1992 tertanggal 8 Juli 1992 dan juga terhadap Risalah Pemeriksaan
Tanah Nomor: 1/1992, tertanggal 11 Januari 1992 serta melakukan peninjauan
langsung kelapangan pada tanggal 23 Mei 2000.

21. Dalam melaksanakan mandatnya, Tim yang dibentuk oleh kepala Pertanahan
Kabupaten Pasuruan telah menemukan ketidaksesuaian atau perbedaan antara
bukti penguasaan fisik maupun bukti yuridis administrasi yang terdapat dalam
Risalah Pemeriksaan Tanah Nomor : 1/1992 tanggal 11 Januari 1992 antara lain
sebagai berikut :

a. Tidak terdapat Berita Acara Pembebasan Tanah seluas = 5.435.010 m?
yang terletak di Desa Sumberanyar, Kecamatan Nguling Kabupaten
Pasuruan tersebut tidak terdapat dalam warkah SK. No.
278/HP/35/1992 tertanggal 8 Juli 1992, sebagaimana tercantum dalam
Surat dari Badan Pertanahan Nasional Kantor Wilayah Propinsi Jawa
Timur Nomor : 570.35-4898 tanggal 27 April 2000;

b. Terdapat ketidaksesuaian pernyataan dalam Risalah Pemeriksaan
Tanah Nomor : 1/1992 tanggal 11 Januari 1992 pada huruf C
mengenai : KEPENTINGAN ORANG LAIN DAN KEPENTINGAN

8 Tim yang dibentuk oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Pasuruan beranggotakan 13 Orang, al:
Cholid Mawardi, S.H.(Komisi A DPRD Kabupaten Pasuruan), Agus Suroto, S.Sos. (Petugas Ukur Kanwil
BPN Prop. Jatim), Machfud Effendi, Aptnh (Petugas Ukur Kanwil BPN Prop. Jatim), Ir. Widodo (Petugas
Ukur Kantor Pertanahan Kab. Pasuruan), Drs. Suyono (Pemda Kabupaten Pasuruan (Tibum), Drs. Agung
Reno Laksono (Camat Nguling), Fatchurrohman, S.H (Mantri Polisi Nguling), Suhartono, S.H (Sekcam
Nguling), Pihak TNI-AL (Tidak hadir), Abdul Hamid Kepala (Desa Sumberanyar), Agus Yunianto, S.H.
(Tim Advokasi LBH Surabaya Pos Malang), Harry Suprianto, S.H. (Tim Advokasi LBH Surabaya Pos
Malang), H. Mustofa, S.H. dkk (Koordinator Forum Komunikasi Tani Sumberanyar)



UMUM. Dimana kesemua item pernyataan didalamnya ditulis TIDAK
ADA DAN/ATAU TIDAK ADA KEBERATAN oleh Panitia
Pemeriksaan Tanah Tersebut dan Kekeliruan Pembuatan Gambar
Peta Situasi Nomor : 22/1987. Kenyataan secara faktual berdasarkan
dari tinjauan Tim di lapangan ditemukan terdapat fasilitas umum dan
sosial seperti : tanah dan rumah masyarakat Desa Sumberanyar,
Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan, bangunan Kantor Desa,
bangunan Sekolah (SD Il Sumberanyar Tahun 1976-1977, SMPN |
Grati Tahun 1979 - 1980, SMAN | Grati 1981-1982), lapangan,
adanya jalan umum (Tahun 1962-1963) menuju PLTU dan Tanah
Makam — Umum;

Terdapat ketidaksesuaian pernyataan dalam Risalah Pemeriksaan
Tanah Nomor : 1/1992 tanggal 11 Januari 1992 pada huruf C
mengenai : KEPENTINGAN ORANG LAIN DAN KEPENTINGAN
UMUM. Dimana kesemua item pernyataan didalamnya ditulis TIDAK
ADA DAN/ATAU TIDAK ADA KEBERATAN oleh Panitia
Pemeriksaan Tanah Tersebut.Terdapat Kepentingan Orang Lain yang
tidak diperiksa secara cermat oleh Panitia Pemeriksaan Tanah tersebut
di atas, yakni dengan bukti-bukti sebagai berikut :

i. Tanah milik B. Muljosuwita al. Sanah, berdasarkan No. Buku
Pendaftaran Huruf C 624 tertanggal 3 September 1959, tanah
berupa Sawah seluas = 0,300 ha dengan Nomor Persil 29 a,
kelas desa SV, tanah berupa Tanah Darat seluas = 0,630 ha
dengan Nomor Persil 18a Kelas desa : d I, terletak di Desa
Sumberanyar No. 10, Kecamatan Nguling, Kawedanan Grati,
Kerisidenan Malang, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa
Timur;

ii. Tanah milik P. Sanah Saroeuni, berdasarkan No. Buku
Pendaftaran Huruf 416 H tertanggal 12 Desember 1959, tanah
berupa Sawah seluas = 0,380 ha dengan Nomor Persil 17 ,
Kelas desa S 1V, terletak di Desa Sumberanyar No. 10,
Kecamatan Nguling, Kawedanan Grati, Kerisidenan Malang,
Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur;

iii. Tanah milik P. Nadi Sawiran, berdasarkan No. Buku
Pendaftaran Huruf 416 H tertanggal 12 Desember 1959, tanah
berupa Sawah seluas = 0,380 ha dengan Nomor Persil 17 ,
Kelas desa S 1V, terletak di Desa Sumberanyar No. 10,
Kecamatan Nguling, Kawedanan Grati, Kerisidenan Malang,
Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur;

iv. Tanah milik beberapa warga Desa Sumberanyar, Kecamatan
Nguling Kabupaten Pasuruan berdasarkan Surat Perjanjian
Jual-Beli Tanah vyang disaksikan oleh Kepala Desa
Sumberanyar.



22. Berdasarkan temuan tim diatas, pada tanggal 16 Oktober 2000 Komisi A (Bidang
Pemerintahan) DPRD Kabupaten Pasuruan mengadakan rapat dengar pendapat
yang juga dihadiri oleh Komandan Pangkalan Utama  TNI-AL
(DANLANTAMAL) Surabaya, Komandan PROKIMAL TNI-AL Grati, Kepala
kantor BPN Kabupaten Pasuruan dan 5 (lima) perwakilan masyarakat Desa
Suberanyar, Nguling, Pasuruan.

10



BAB |11
SENGKETA TANAH DAN BISNIS MILITER

23. Selama ini TNI AL selalu menyatakan pihak warga sebagai pihak yang melanggar
hukum dalam sengketa kedua belah pihak. Meski proses hukum sementara
memihak pada TNI AL, banyak pihak masih mempersoalkan tata manajemen
pertanahan TNI AL.° Lebih lagi TNI AL kemudian melakukan komersialisasi
asetnya dengan memberikan sertifikat hak pakai (hingga 2018) seluas 2.600 ha
(73% lahan) kepada PT Kebon Grati Agung yang merupakan anak perusahaan PT
Rajawali Nusantara.’® Komersialisasi lahan oleh TNI AL ini juga salah dilihat
dari aspek legal formal. UU No. 5 Tahun 1960 (Pasal 10) tentang Peraturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria'* dan UU NO. 34 Tahun 2004 (Pasal 76) Tentang Tentara
Nasional Indonesia, ** yang secara khusus mengharuskan TNI untuk
menghentikan praktek bisnis militer.

24. Meski demikian pihak Markas Besar TNI membantah praktek bisnis militer ini.*®
Menurut Juru Bicara Mabes TNI, Marsekal Muda Sagoem Tamboen definisi
bisnis dalam UU No. 34/2004 masih rancu dan praktek penyewaan lahan di Alas
Tlogo, Pasuruan tidak melanggar UU tersebut.** Yang unik, Panglima TNI Djoko
Suyanto justru menyatakan kontrak kerja antara TNI AL dengan PT Rajawali
Nusantara langsung dibatalkan pasca terjadinya insiden.’®> Keputusan semacam ini
justru menunjukkan adanya upaya untuk menggeser substansi isu masalah,
dimana fakta kekerasan terkait erat dengan motif bisnis bersama antara institusi
TNI AL dan PT Rajawali menjadi sekedar konflik lantaran ketidaksetujuan warga
terhadap usaha bisnis tersebut. TNI AL seolah-olah menjadi pihak yang terkesan
tidak bersalah. Sikap semacam ini juga ditunjukkan ketika mereka menawarkan
relokasi dan pengantian lahan terhadap warga.

25. Paling tidak ada dua hal mendasar yang mempengaruhi keberlangsungan praktek-
paktek bisnis sebagaimana yang terjadi di Pasuruan. Pertama, keterbatasan ruang
lingkup bisnis yang diverivikasi oleh pemerintah melalui Tim Supervisi

° TNI Gagal Selesaikan Konflik Pertanahan, Koran Tempo, 2 Juni 2007.

19 Andi Widjajanto; Doktrin Perang Adil dan Penembakan Warga, Media Indonesia, 4 Juni 2007. “ dalam
websitenya PT Rajawali Nusantara Indonesia, http://members.bumn-ri.com/nusindo/the_management.html
tertera nama Letjend Muhammad Yasin sebagai Komisaris Utama. la merupakan Sekretaris Jenderal
Dewan Ketahanan Nasional (Wantannas).

1 UU No. 5/1960 (Pasal 10 ayat 1) berbunyi: “Setiap orang dan badan hukum yang mempunyai sesuatu
hak atas tanah pertanian pada azasnya diwajibkan mengerjakan atau mengusahakannya sendiri secara aktif,
dengan mencegah cara-cara pemerasan.

12 UU No. 34/2004 (Pasal 76) berbunyi: ” (1) Dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak berlakunya undang-
undang ini, Pemerintah harus mengambil alih seluruh aktivitas bisnis yang dimiliki dan dikelola oleh TNI
baik secara langsung maupun tidak langsung. (2) Tata cara dan ketentuan lebih lanjut mengenai
pelaksanaan ayat (1) diatur dengan keputusan Presiden.”

3 Aset TNI Tak Boleh Dikomersialkan”, Koran Tempo, 4 Juni 2007.

“ Ibid.

> Ibid.
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26.
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28.

Transformasi Bisnis TNI (TSTB), yaitu sekitar 1500 unit bisnis yang sebagaian
besar adalah Yayasan-Yayasan resmi milik institusi TNI, baik angkatan maupun
komando-komando satuan. Sementara bisnis-bisnis yang tidak diverivikasi tetap
dipandang legal. Kedua, ketidakjelasan pengertian Bisnis Langsung dan Tidak
Langsung sebagaimana dimaksud pasal 76 UU 34 Tahun 2004. Presiden yang
berkewenangan mengeluarkan Perpres untuk menjelaskan pengertian tersebut
belum melakukannya, sehingga tidak bias dilakukan penilaian terhadap segala
bentuk praktek bisnis TNI, apakah masuk dalam pengertian UU atau tidak.
Penundaan pengaturan ini sudah jelas melahirkan hasil yang fatal dan penundaan
selanjutnya akan potensial mereproduksi peristiwa serupa. Beberapa kalangan
aktivis juga menilai hal yang sama.*®

Usaha swadana aparat militer sebagaimana yang dilakukan TNI AL di Alas
Telogo Pasuruan merupakan hal yang biasa di Indonesia. Sejak awalnya, militer
Indonesia telah berhasil menghidupi dirinya, yang didukung dengan sikap
menyetujui atau tidak mau tahu yang ditunjukkan pemerintah. Dana-dana di luar
anggaran (dana tambahan dan dana yang tidak dapat dipertanggungjawabkan)
berasal dari perusahaan-perusahaan yang dimiliki pihak militer, hubungan kerja
tidak resmi dengan pengusaha-pengusaha swasta yang menyewa jasa pihak
militer, dari kegiatan kriminal yang menyerupai mafia dan dari korupsi.*’

Aksi-aksi kekerasan yang menjurus pada pelanggaran HAM sebagaimana terjadi
di Pasuruan adalah keniscayaan mengingat benturan konflik kepentingan yang
tidak dapat dihindarkan di lapangan. Bisnis-bisnis jasa pengamanan —termasuk
dengan kalangan pengusaha yang menggunakan aset Negara—menempatkan
posisi TNI yang tidak netral dan siap sedia melakukan tindakan apapun ketika
terjadi konflik antara perusahaan-masyarakat setempat.*® Peristiwa Pasuruan jelas
terkait dengan kepetingan pengamanan bisnis bersama PT Rajawali-TNI AL yang
memanfaatkan lahan TNI AL. Dalam hal ini terjadi penyalahgunaan aset negara
untuk kepentingan bisnis dan aparat negara untuk melakukan pengamanan bisnis.
Konflik yang kemudian berkembang bukan saja terkait dengan tanah, namun
meluas hingga ke dampak ekonomi dan intimidasi yang dialami warga setempat
terkait kedua hal tersebut. Akar persoalan yang tidak pernah diselesaikan secara
adil inilah yang menjadi akumulasi konflik sehingga berbuntut penembakan
warga setempat.

Sudah bisa diduga penempatan satuan tempur marinir AL bersenjata lengkap di
satu wilayah dimana terjadi konflik antara AL-warga setempat sangat rawan akan
ekses kekerasan dan penyalahgunaan senjata api. Perintah penempatan pasukan
tersebut sudah menyalahi prosedur pengamanan dan penyelesaian konflik yang
sebenarnya menjadi kewenangan aparat penegak hukum, termasuk Kepolisian,
bukan diselesaikan sendiri oleh salah satu dari para pihak yang bersengketa,

16 Military-business link root of all evil: Activists, the Jakarta Post, 5 Juni 2007.

¥ Human Rights Watch, “Too High a Price; The Human Rights Cost of the Indonesian Military’s
Economic Activities” (New York: Juni 2006) hal. 2

'8 1bid., hal. 132-133.
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apalagi dengan mengunakan senjata api. Artinya, insiden tersebut dapat
diantisipasi dengan tidak mengirimkan aparat TNI bersenjata ke lokasi.
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BAB IV
PUSLATPUR DAN BALISTIK

Pusat Latihan Tempur Marinir

29. Desa Alas Tlogo Kabupaten Pasuruan sebagai Pusat Latihan Tempur (Puslatpur)
Marinir perlu kejelasan. Suatu wilayah dinyatakan sebagai Puslatpur harus
memiliki tanda-tanda yang jelas, antara lain : luas wilayah, batas-batas wilayah
atau titik-titik koordinat, tanda-tanda medan, dan syarat-syarat teknis seperti pos-
pos penjagaan, lapangan berkumpul/ berkemah, tempat penyamaran, jalan-jalan
setapak atau medan patroli, lapangan halang rintang, lapangan tembak, daerah
penggiringan hingga daerah penghancuran. Demikian pula batas antara wilayah
yang dinyatakan sebagai daerah latihan (ruang lingkup) dengan wilayah
pemukiman penduduk yang sekaligus sebagai tempat mencari nafkah juga harus
jelas (radius umum antaral0 km atau 50 km).

30. Berkaitan dengan pernyataan Panglima Marinir bahwa tindakan anggota Marinir
sudah sesuai dengan Protap Patroli diharapkan tidak keliru. Namun dalam konteks
daerah Alas Tlogo nampak ada beberapa kejanggalan :

= Apakah Alas Tlogo secara formal telah ditetapkan sebagai Puslatpur Marinir,
apa dasar hukumnya dan siapa yang mengesahkan ?

= Jika Alas Tlogo sebagai daerah Puslatpur, maka sesuai istilah TNI-AL daerah
itu merupakan suatu “pangkalan” (seperti halnya Markas, Kapal, Pusdiklat).
Karena itu patroli dalam rangka pengamanan pangkalan tentu tidak sama
dengan patroli di daerah operasi. Patroli untuk pengamanan pangkalan
biasanya dilakukan oleh satu tim (regu), dan hanya menggunakan senjata
pistol untuk Komandan Tim/Ru dan "peluit” khas TNI-AL. Sedangkan patroli
di daerah “operasi” menggunakan senjata organik seperti M 16/ SS1 untuk
Marinir.

= Protap Patroli pada dasarnya dibuat oleh suatu kesatuan yang membawahi
obyek yang diamankan. Dengan memperhatian kondisi diatas maka tidak bisa
dilepaskan tanggungjawab pimpinan kesatuan yang memproduk Protap
tersebut.

Balistik

31. Riwayat senjata jenis M 16 (disebut juga M 16/A 1) menggunakan peluru kaliber
5,56 X 45 jenis M 193, berat pelurunya = 3,5 gram, jarak tembak efektif 100 m
hingga 600 m, alur senapan sepanjang 12 inchi untuk satu putaran. Senapan yang
keluar sekitar 1980 dengan menggunakan peluru itu memiliki alur 12 inchi antara
lain CAL dari FN, Berreta Steyer AUG dll. Ada konklusi, bahwa peluru senajata
itu terlalu ringan sehingga mudah kehilangan stabilitasnya apabila membentur
sasaran yang agak keras (termasuk apabila kena tulang atau jaringan otot yang
padat) maka lintasan pelurunya menjadi agak oleng sehingga dapat menimbulkan
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32.

33.

34.

luka yang memiliki diameter lebih besar dari kalibernya dan bersifat memar (luka
akibat daging yang dihancurkan). Dari hasil survei masalah ini banyak ditemukan
dalam Perang Vietnam, karena itu diprotes penggunaannya oleh Palang Merah
Internasional.

Senjata kaliber 5.56X45 sebenarnya telah memenuhi persyaratan sebagai senapan
serbu yang laik digunakan dalam perang bergerak (mobile), terutama dilihat dari
ukuran dan beratnya, sehingga prajurit bisa mengangkut peluru dan perlengkapan
lainnya yang lebih banyak Dalam R&D nya, pabrik FN dari Belgi berhasil
memodifikasi desain peluru kal. 5,56 mm, dengan mengubabh isi peluru dari yang
tadinya timah hitam diganti sebagian dengan bahan baja, dan untuk stabilisasinya
karena beratnya berubah, maka putarannya harus ditambah, Keluarlah senapan
jenis FNC yang lisensinya juga dibeli PINDAD kemudian disebut dengan istilah
SS, memiliki alur dengan jarak putaran sepanjang 7 inchi.

Kemungkinan pelanggaran bisa terjadi akibat salah (sengaja/tidak) menggunakan
senjata dan peluru. Senjata jenis M 193 dan SS 99 ukuran secara fisik adalah
sama yakni 5,56 X 45, keduanya bisa masuk ke dalam chambernya M16 Al
maupun A2 hanya bedanya adalah akibat pada balistik luarnya. Putaran peluru
yang ditembakkan oleh M 16 A2 dan sejenisnya, memiliki putaran yang lebih
tinggi, sehingga peluru SS 99 logam lapisan luarnya lebih kokoh daripada peluru
M 193. Jika peluru jenis M 193 ditembakkan oleh senapan sejenis M 16 A2,
pembungkusnya retak karena dipaksa berputar dengan kecepatan tinggi, sehingga
bila membentur sasaran, lapisannya bisa retak termasuk sobek. Sebaliknya, bila
peluru SS 99 ditembakkan dengan menggunakan senapan M 16 Al, maka
lintasannya tidak stabil dan ketepatannya berkurang. Kekeliruan (kesengajaan)
penggunaan peluru yang tidak semestinya dapat menyebabkan efek tersebut (ini
bisa terjadi jika di gudang mesiu terdapat 2 jenis peluru tersebut). Jika peluru
sudah dibuka dari kardus pembungkusnya dapat diketahui dengan nelihat dasar
selongsong (dilingkaran sekitar tempat penggalak) dengan tulisan SS 99 atau M
193.

Dari kejadian di Pasuruan, apakah peluru yang mengenai korban adalah akibat
dari recoset atau tembakan langsung, hanya dapat dilihat dari lintasan pada luka
korban, terutama menyangkut kemiringan vektor garis lintasan terhadap bidang
horisontal, serta bentuk peluru setelah penembusan, apa masih dalam bentuk utuh
atau ada kerusakan samping. Jadi untuk melihat jenis peluru, maka lihat di
lingkaran dasar selongsongnya. Untuk melihat apakah itu tembakan recoset atau
langsung, maka perlu dilihat kemiringan arah lintasan peluru pada luka korban,
dengan referensi ketinggian dari lambung penembak (tembakan sambil berdiri)
secara keseluruhan. Dari uraian temuan hasil penelitian di TKP oleh Tim KontraS
berupa gambar TKP jika bisa ditemukan peluru (proyektil) dari senapan SS1,
maka dapat disimpulkan tembakan dari anggota Marinir itu langsung atau tidak ke
sasaran.
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BAB V
KONSTRUKSI INSIDEN PENEMBAKAN

V.1. Liputan Media

35.

36.

37.

Segera setelah insiden terjadi, berbagai media massa melakukan liputan atau
reportase langsung ke lapangan. Dari banyak pemberitaan di berbagai media
massa, hampak terdapat kemiripan dalam mengkonstruksi peristiwa yang terjadi.
Laporan ini juga menyajikan konstruksi peristiwa versi media massa, dan
kemudian juga ditampilkan hasil konstruksi peristiwa dari hasil tim investigasi
lapangan.

Meski jelas sudah empat korban jiwa muncul; Mistin seorang ibu (27 tahun) —
yang anaknya (Choirul, 4 tahun) juga menjadi korban penembakan, Sutam (45),
Dewi Khotijah (20), yang sedang hamil, dan Rohman (41),'® konstruksi kejadian
tetap tidak utuh. Kejadian itu sendiri terjadi sekitar pukul 9.30, ada sebuah traktor
yang dikawal 10 anggota TNI AL yang menggarap lahan yang sudah ditanami
ketela pohon oleh warga yang akan diganti dengan tanaman tebu.”> Anggota TNI
AL tersebut terlihat diperlengkapi senjata laras panjang dan pistol.”* Warga yang
berjumlah sekitar 50 orang kemudian mendatangi lokasi tersebut dan meminta
tanah tersebut tidak digarap terlebih dahulu sebelum proses hukumnya final.?
Pada pukul 12.00, setelah warga semakin banyak mendatangi lokasi, anggota TNI
AL tersebut kemudian mengeluarkan tembakan peringatan sebanyak dua kali dan
setelah itu diarahkan ke warga dalam jarak sekitar 15 meter dan 10 orang jadi
korban (empat di antaranya meninggal).?® Yang aneh tembakan tersebut justru
menyasar korban yang tidak ikut dalam kerumunan massa tersebut. Seorang ibu,
Mistin dan anaknya, Khoirul tertembak di dalam rumahnya setelah berusaha lari
menghindar dari halaman rumahnya sendiri.*

Pihak TNI AL hingga kini masih mempertahankan versi mereka bahwa
penembakan terjadi karena prajurit TNI AL merasa terancam dan bermaksud
membela diri secara spontan menghadapi serangan massa yang menggunakan
senjata tajam. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengapa pilihannya peluru tajam,
padahal aparat TNI AL saat itu juga diperlengkapi oleh peluru karet dan hampa.?
Panglima TNI, Marsekal Djoko Suyanto hingga saat ini masih mempertahankan
argumen bahwa tidak ada tembakan langsung ke arah massa dan korban yang

19 Marinir dan Warga Bentrok, Lima Tewas, Koran Tempo, 31 Mei 2007.
20 4 Warga Tewas Tertembak Marinir; Panglima TNI Minta Maaf, Kompas, 31 Mei 2007.

2! 1bid.
%2 1bid.

%% |bid. Marinir-Warga Bentrok, 4 Tewas, Media Indonesia, 31 Mei 2007. Meregang Nyawa di Alas Tlogo,
Mejalah Tempo, 10 Juni 2007.

# Sang Ibu Tertembak sambil Memeluk Anaknya, Indopost, 31 Mei 2007. Marinir dan Warga Bentrok,
Lima Tewas, Koran Tempo, 31 Mei 2007.

% Marinir Bawa Peluru Hampa di Pasuruan, Media Indonesia, 4 Juni 2007.
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38.

39.

berjatuhan akibat peluru pantulan. ®® Menurutnya bila tembakan langsung

diarahkan ke kerumunan massa, maka jatuhnya jumlah korban seharusnya jauh
lebih besar.?” Pernyataan serupa juga dikeluarkan oleh pengacara 13 marinir
tersangka penembakan, Ruhut Sitompul yang menyatakan kliennya sedang
berpatroli, kemudian mendapat hadangan dari warga yang membawa senjata
tajam dan juga mendapat ancaman ingin dibunuh.?®

Persoalannya dalam tata prosedur hukum saat ini, seluruh proses penegakan
hukum atas kasus Alas Tlogo, Pasuruan ini ditangani lewat mekanisme Peradilan
Militer, yang selama ini dikenal tertutup dan tidak bisa bersifat mandiri atau
independen. Sayang sekali, proses reformasi sistem Peradilan Militer Indonesia
masih sedang berjalan alot di tingakatan parlemen. Lagi-lagi insiden Alas Tlogo,
Pasuruan menunjukkan penundaan reformasi sektor militer (peradilan militer)
berakibat mahal. Kekhawatiran ini jelas masuk akal mengingat sejak awal hingga
saat ini pihak TNI masih bersikukuh mempertahankan versi peristiwanya sendiri.

Versi TNI AL bahwa insiden ini bersifat spontan, karena upaya bela diri dari
aparat yang merasa terancam warga, dan korban jatuh karena pantulan peluru ini
sendiri berbeda dengan pengakuan dari para warga Alas Tlogo yang menjadi saksi
hidup insiden tersebut. Pertama, insiden ini sebenarnya diduga sudah terencana
dan bukan bersifat spontan. Hal ini diindikasikan dengan beberapa peristiwa
ancaman terhadap warga sehari sebelum penembakan. Seorang warga menuturkan
bahwa ia menyaksikan seorang komandan marinir mengacam akan menembak
warga.? Kedua, mengenai pantulan peluru juga dipertanyakan karena ada korban
yang justru terkena tembakan di kepala.*

V.2. Hasil Investigasi Lapangan

40.

41.

Sementara itu tim investigasi lapangan memberikan gambaran konstruksi kejadian
peristiwa yang jauh lebih rinci:

Pada hari Sabtu tanggal 26 Mei 2007, PT Rajawali Nusantara dengan
pengamanan personil Puslatpur TNI-AL Grati membuldozer beberapa tanah
warga yang ditanami pohon mangga di Desa Sumberanyar, Kec. Nguling,
Kabupaten Pasuruan untuk kepentingan penanaman tebu. Tetapi hal ini tidak
sampai berlangsung lama karena Kepala Desa Sumber Anyar langsung
berkoordinasi dengan cepat ke jajaran pemerintahan Kecamatan dan Kabupaten
Pasuruan tentang aktivitas yang dilakukan oleh PT Rajawali Nusantara dan
beberapa personil Puslatpur TNI-AL Grati (sebelumnya kepala desa mendatangi
dan menanyakan langsung aktivitas tersebut kepada personil Puslatpur dan

% Yakini Kena Peluru Pantulan, Indopost, 31 Mei 2007. Panglima TNI Jamin Proses Hukum Terbuka,
Kompas, 2 Juni 2007.

" 1bid.

%8 pengacara 13 Marinir Protes Komnas HAM, Indopost, 4 Juni 2007.
# Insiden Pasuruan Diduga Direncanakan, Koran Tempo, 3 Juni 2007. Panglima Bersikukuh Peluru
Pantulan, Indopost, 5 Juni 2007.

% Ibid.
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42.

43.

44,

pekerja PT Rajawali di lokasi pembuldozeran lahan). Di samping
menginformasikan aktivitas tersebut kepada jajaran pemerintahan dan meminta
penghentian aktivitas tersebut, Kepala Desa Sumber Anyar juga menenangkan
warganya untuk tidak terpancing dengan aktivitas yang dilakukan oleh PT.
Rajawali Nusantara dan Personil Puslatpur tersebut. Usaha tersebut membuahkan
hasil.

Selasa, 29 Mei 2007, buldozer yang digunakan untuk mengolah tanah warga
meninggalkan desa Sumber Anyar. Dan ternyata buldozer tersebut mengarah ke
desa sebelahnya yaitu Desa Alas Tlogo Kec. Lekok . Buldozer yang sudah berada
di tanah Desa Alas Tlogo langsung melakukan pembajakan menggunakan
buldozer untuk mengolah lahan untuk ditanami tanaman tebu. Warga meminta
agar penggarapan dihentikan (Negosiasi antara warga dengan TNI-AL
berlangsung dalam suasana tegang) menurut komandan lapangan Puslatpur TNI-
AL (Letda Budi Santoso) “Siapapun yang menghalangi saya membajak tanah ini,
saya tembak di tempat karena saya mendapat komando pusat dari jakarta dan dari
Bupati Pasuruan , bahwa mereka telah mendapat ijin dari atasan TNI-AL dan
Bupati Pasuruan untuk menggarap lahan tersebut (sambil menunjukkan surat
dalam amplop yang tidak dibuka), tetapi warga tetap bertahan agar penggarapan
lahan dihentikan karena diatas tanah tersebut terdapat tanaman warga yaitu
jagung, kacang dan singkong. Dengan beberapa kali ancaman dari anggota
Puslatpur, akhirnya warga hanya berdiam diri menyaksikan pembajakan tersebut.

Pada hari Kamis, tanggal 30 Mei 2007, tepatnya hari Rabu PT Rajawali
Nusantara dengan pengawalan personel Marinir dari Puslatpur kembali
melakukan penggarapan lahan sekitar pukul 09.00 WIB, melihat tanahnya digarap
(semula tanah warga tersebut adalah kebun singkong yang rata-rata berumur 2-3
bulan), warga memperingatkan kembali personil Puslatpur agar tidak merusak
lahan warga dan menghentikan pembuldozeran lahan, karena personel Puslatpur
bersenjata lengkap (pistol dan senapan laras panjang) sebagian warga melihat
dan mengingatkan dari kejauhan agar personil Puslatpur dan PT Rajawali
Nusantara menghentikan aktivitas tersebut, jarak antara warga dengan personel
Puslatpur berkisar 20 meter.

Pada jarak tersebut para warga yang berjumlah sekitar 30 orang (terdiri dari laki-
laki, perempuan dan anak-anak) mengingatkan dari kejauhan, dan sahut menyahut
antara warga dengan personel marinir pun terjadi.

Pak je’ gerep tang tegel pak........

(““Pak tolong jangan garap lahan kami’”)

Pak, mon perang je’ neng dina, ning mur timur disa’le...............
(““Pak, kalau mau perang jangan disini diTimor Timur sana 1ho™)

Salah seorang personel marinir bertanya kepada 3 orang warga yang sedang
berdiri dan duduk di dekat kerumunan personil marinir (pohon mengkudu) Siapa
tuh yang ngomong?...yang baju biru itu?! Tembak mati itu nanti...
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45.

46.

47.

48.

Aparat TNI-AL di lokasi menyatakan bahwa mereka mendapat perintah dari
atasan untuk menindak warga yang ngotot berusaha menghentikan kegiatan
penggarapan PT. Rajawali Nusantara, aparat memperingati warga akan ditembak
di tempat jika terus ngotot bergerak maju menuju lokasi kegiatan penggarapan PT
Rajawali Nusantara. Salah seorang warga yang berada di TKP saat penembakan,
yaitu Munaji menerangkan bahwa warga memang berusaha menghentikan
penggarapan tersebut, karena lahan itu dianggap masih dalam sengketa. Saksi
yang bernama Samat yang pada saat itu duduk di dekat kaki marinir juga
mengakui adanya suara dari warga yang meminta menghentikan pengoperasian
penggarapan lahan. Demikian juga keterangan saksi Misnatun yang mengatakan
ada warga yang mengomel dan terjadi sahut menyahut antar beberapa warga dan
anggota marinir, Saksi Samat dan Misnatun mengungkapkan saat itu ada ancaman
tembak ditempat kepada warga yang terus mengomel yang diungkapkan oleh
anggota marinir.

Tidak beberapa lama kemudian terdengar perintah: “Sudah tembak!!” demikian
diungkapkan oleh saksi Samat. Perintah ini langsung diikuti tembakan beruntun
yang menembak kearah massa. Saat terdengar tembakan tersebut, saksi samat
sempat mengungkapkan : “Pak..Pak..Pak jangan emosi, seberapa kekuatan
warga itu Pak". Marinir menjawab: “Melawan kamu!!” diikuti dengan pukulan
dengan popor senjata dan tangan kearah muka Samat. Lalu aparat menembakkan
senjata dan mengarahkan tembakan ke arah warga termasuk yang semula diancam
(target shooting) dan ke banyak arah secara acak (random shooting). Ini terbukti
dengan tertembaknya Sutam yang sebelumnya diancam ditembak dan banyaknya
bekas tembakan yang membekas di dinding rumah warga, 2 langgar/musholla,
dan warga yang berada di sekitar lokasi. Warga yang panik mendengar letupan
tembakkan itu dan melihat beberapa temannya jatuh bersimbah darah mencoba
melarikan diri, menyelamatkan diri. Aparat mengejar para warga sampai masuk
kedalam perkampungan rumah warga (jarak pengejaran anggota TNI-AL sekitar
100 m masuk ke dalam perumahan warga), mereka yang tertangkap sebagaimana
penuturan Muhtar ada yang kepalanya dipukul terus menerus dengan laras senjata
api, tidak berhenti disitu aparat mencoba akan menembak. Warga yang tertangkap,
namun oleh sdr. Muhtar dihalang-halangi, tak pelak ia pun terkena tendangan dari
aparat tersebut.

Korban tembakan pertama adalah Sutam, menurut Munaji, penembakan itu
memang sengaja untuk menembak mati warga yang sudah menjadi target seperti
korban bernama Bpk. Sutam bin Saruyan yang waktu itu sedang melinting rokok
dengan 2 orang temannya di bawah pohon, terkena tembakkan di daerah pangkal
rahang sebelah kiri tembus ke kepala bagian belakang dengan jarak tembak
sekitar 5 meter — 10 meter, langsung meninggal di lokasi.

Kemudian aparat terus menembaki warga yang berlarian menyelamatkan diri,
korban yang bernama Rohman bin Saumar (17 tahun) tertembak di bagian kepala
diantara kedua mata dengan posisi korban saat itu sedang duduk di bawah pohon.
Tanpa menghiraukan kondisi sekitarnya aparat terus menembaki warga yang
berlarian menyelamatkan diri, bahkan ada korban, Chotijah yang tewas tertembak
di bagian mata sebelah kanan tembus ke kepala belakang dimana ia waktu itu
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49.

50.

51.

52.

akan menutup pintu rumahnya setelah ia lari dari mushola dekat rumahnya, darah
dan isi kepalanya berceceran di dinding pintu rumahnya dan posisi tubuhnya di
dalam rumah.

Mistin binti Samat yang sedang ngobrol bersama ibu-ibu warga setempat,
tertembak di bagian punggung tembus sampai dadanya dan mengenai anaknya
( Choirul ) . Ibu Mistin seketika itu juga dilarikan ke rumah sakit syaiful Anwar —
Malang, namun nyawanya tidak bisa ditolong.

Paska terjadinya peristiwa, warga Alas Tlogo menumpahkan kekecewaan,
kemarahan dan rasa duka dengan jalan memblokir jalan propinsi pantura jurusan
Surabaya — Banyuwangi. Warga menutup jalan menuntut pertanggungjawaban
TNI-AL atas peristiwa penembakan tersebut dan meminta pemerintah Kabupaten
Pasuruan mengatasi persoalan ini. Penutupan jalan dilakukan mulai sekitar pukul
11.00-18.00 WIB.

Pada pukul 17.30 WIB, perwakilan warga datang dari Pemerintah Kabupaten
Pasuruan dengan sdr. M. Kholil disertai dengan pihak aparat kepolisian
membacakan pernyataan resmi Bupati Pasuruan yang pada intinya menyatakan :

e Meminta agar PT. Rajawali tidak melakukan penggarapan sebelum sengketa
selesai

e Meminta agar letnan Budi Santoso untuk bertanggung jawab atas kekerasan
tersebut

Bupati akan memfasilitasi warga berdialog dengan pangarmatim, BPN,

Dephankam, dengan pejabat Pemkab Pasuruan besok pada tanggal 31 Mei 2007

pada pukul 08.00.

V.2.1. Deskripsi Korban Tewas

Nama Sutam bin Saruyam alias pak Utam

Umur 45 Tahun

Jenis Kelamin Laki-laki

Pekerjaan Tani

Alamat Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Kondisi Korban Meninggal, tertembak di bagian rahang sebelah kiri tembus ke bagian

Terakhir tengkuk

Keterangan Korban menyaksikan penggarapan oleh perusahaan Rajawali yang dijaga
oleh aparat Marinir. Korban saat itu berdiri di pojok teras rumah Saupir
dan berteriak mengatakan “Kalo mau perang jangan disini pak, di Timor-
Timur saja. Seorang anggota marinir bertanya kepada Munaji, “Siapa itu
yang pakai baju hijau itu, catat namanya nanti tak tembak”.
Sutam adalah korban pertama yang ditembak dan tewas seketika.

Nama Mistin binti Samat

Umur 21 Tahun

Jenis Kelamin Perempuan
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2 Pekerjaan

Alamat

Kondisi Korban
Terakhir

Keterangan

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Kondisi korban
terakhir

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Kondisi Korban
Terakhir

Keterangan

Ibu rumah tangga
Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Luka tembak pada pinggang atas bagian kanan tembus ke bagian dada,
dan peluru bersarang ke anak korban yang sedang dalam gendongan
korban.

Korban tewas di lokasi

Dewi Chotijah

21 tahun

Perempuan

Ibu Rumah Tangga

Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Meninggal dunia, luka tembak pada bagian bawah alis mata sebelah
kanan. Peluru menembus kepala bagian belakang. Mata kanan korban
hancur. Korban jatuh terlentang dan meninggal di ruang dapur bagian
belakang rumah korban.

Orang tua korban (Jamaatun) menerangkan, sebelum terjadi penembakan
Chotijah sedang memarut singkong sambil berbicara dengan anggota
marinir di teras samping mushalla yang terletak persis di dpn rumahnya.
Ayah korban sempat mendengar seorang anggota marinir menanyakan
apa yang sedang dikerjakan Khotijah. Korban Khotijah menjelaskan mau
membuat rengginang (makanan tradisional yang diparut, diperas,
dikukus, lalu dijemur dan digoreng.

Saksi Munaji menerangkan ketika saksi mendengar ada suara tembakan,
korban Khotijah lari masuk ke dapur, ketika menutup pintu korban
ditembak.

Rohman bin Saumar

17 tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur
Meninggal dunia dengan luka tembak dibagian kepala depan tembus
belakang

Saksi Erwanto menerangkan, korban saat itu sedang duduk di pinggir
jalan bersama saksi Erwanto. Rohman terkejut saat melihat saksi Erwanto
tertembak pada bagian paha. Korban hendak menolong saksi namun
korban di tembak tepat pada bagian kening dan menembus tengkuk
belakang bagian kanan. Kepala belakang korban hancur dan meninggal
dunia.
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V.2.2. Deskripsi Korban Luka-Luka

Nama

Umur

Pekerjaan
Alamat

Kondisi terakhir
Keterangan

Nama

Umur

Pekerjaan
Alamat

Kondisi terakhir
Keterangan

Nama

Umur

Pekerjaan
Alamat

Kondisi terkahir
Keterangan

Nama

Umur

Pekerjaan
Alamat

Kondisi terakhir
Keterangan

Erwanto

17 tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Jawa Timur.
Dirawat di rumah sakit Syaiful Anwar, Malang.

Korban yang sedang duduk dipingir jalan bersama Rohman tiba-tiba
tertembak pada bagian paha sebelah kanan dan menembus ke usus

Nasum

27 tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Jawa Timur
Dirawat di Rumah Sakit dr. Sudarsono Pasuruan

Sewaktu penembakan ada diteras rumah Saupir tidak jauh dari posisi
korban Sutam menyaksikan warga dan marinir. Mendengar suara
tembakan korban langsung lari kearah belakang rumah hingga keladang
arah utara. Korban dikejar oleh seorang anggota marinir. Dalam jarak
lebih kurang 6 meter korban angkat tangan meminta ampun. Marinir
menembak kaki kanan korban tepatnya pada bagian atas mata kaki.
Menurut keterangan saksi Munaji yang saat itu hendak lari dari
penguasaan marinir yang berpura-pura mau kencing, dibelakang lahan
rumah Saupir, melihat korban minta ampun sambil mengangkat kedua
tangan.

Rohman Alias Pak Bima

29 Tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok Kabupaten, Pasuruan, Jawa Timur
Dirawat di rumah sakit, tangan kanan patah

Korban saat itu duduk didepan teras rumah sayuti. Mendengar tembakan
korban lari kejalan menuju rumahya. Korban baru sadar tangannya
tertembak setelah korban sampai rumah

Misdi

40 tahun

Tahun

Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Jawa Timur
Sempat mendapat perawatan dirumah sakit

Korban ditembak dibagian pantat dan kaki sebelah kanan. Sebelum
ditembak, korban dipukul dengan popor senjata, ditendang dengan laras
oleh Marinir
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Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat
Kondisi tubuh

Keterangan

Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat tubuh
Kondisi

Keterangan

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
Keterangan

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
Keterangan

Choirul Agung
4 tahun
Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

Dirawat dirumah sakit, peluru bersarang didada (peluru yang tembus
dari badan ibunya).

Saat digendong ibunya Mistin, peluru mengenai dadanya setelah
tertembus dari punggung korban Mistin.

Satiran

45 tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Terserempet peluru pada bagian kepala belakang, akibatnya
pendengaran tidak dapat berfungsi, sempat dirawat dirumah sakit.

Korban terserempet peluru pada kepala bagian belakang. Korban sempat
dibawa ke rumah sakit

Samat

49 tahun

Tani

Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Saksi dipukul dengan popor senjata, ditendang dengan sepatu lars,
dipukul dan ditendang secara bergantian. Akibatnya rahang memar dan
pada beberapa bagian lubuh mengalami luka memar dan lecet.

Asmad

Tani

Desa Alas Tlogo, kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan Jawa Timur
Terserempet peluru pada bagian dagu, akibatnya terjadi pembengkakan.

V.3. Pasca Insiden; Tekanan Searah

53. Segera setelah insiden terjadi, berbagai respon negatif atas perilaku aparat TNI
AL di Alas Tlogo, Pasuruan. Hampir secara serempak berbagai pihak mulai dari
DPR RI, tokoh masyarakat, Komnas HAM, dan lainnya segera mengecam insiden
tersebut meski adanya apologi dari pihak TNI AL. Pihak TNI sendiri lewat

Panglima TNI,

Djoko Suyanto segera meminga maaf dalam pernyataan

resminya.*! Pernyataan maaf yang sama juga diutarakan oleh Komandan Korps
Marinir Mayjen Safzen Noerdin sambil menjanjikan akan menanggung biaya

%1 4 Warga Tewas Tertembak Marinir; Panglima TNI Minta Maaf, Kompas, 31 Mei 2007.
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pengobatan dan pemakaman bagi korban.** Selain pernyataan maaf, pihak TNI
AL juga menetapkan 13 prajurit marinir sebagai tersangka —dengan pangkat
tertinggi letnan dua- dan menahannya di POM AL Lantamal V, Surabaya.®
Mayjen Safzen Noerdin sendiri juga segera memecat Komandan Pusat Latihan
Tempur Marinir Grati, Mayor Husni Sukarwo, dengan alasan untuk
mempermudah proses hukum yang berjalan.>* Mayjen Safjen Noerdin sendiri
kemudian diganti (sebagai Komandan Korps Marinir) dengan Mayjen Nono
Sampono. * Meski demikian pihak TNI AL tidak mengakui penggantian ini
sebagai buntut dari insiden Alas Tlogo, Pasuruan.®

54. Tokoh-tokoh politik nasional pun turut memberikan perhatian besar atas insiden
ini. Ketua Dewan Syuro DPP PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) dan tokoh
penting Nahdlatul Ulama (NU) —-di mana Pasuruan merupakan salah satu
basisnya-  Abdurrahman Wahid —dalam kunjungannya ke lokasi kejadian-
memberikan pernyataan keras atas insiden ini dan menugaskan Mahfudz MD
sebagai ketua kuasa hukum PKB yang akan membantu advokasi para warga Alas
Tlogo, Pasuruan.®” Gus Dur tidak percaya bahwa korban jatuh akibat pantulan
letusan peluru.®® Rencananya PKB akan menggugat TNI AL dan PT Rajawali
Nusantara.*

55. Kalangan parlemen pun suaranya sangat lantang atas kasus Alas Tlogo, Pasuruan
ini. Djoko Susilo, anggota Komisi | DPR RI, mengeluarkan sikap keras untuk
meminta KSAL dicopot dan semua yang terlibat harus dihukum.*® Sementara
anggota DPR RI yang lain, Effendy Choirie bahkan mendesak Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono untuk mengganti Panglima TNI, Djoko Suyanto yang
dianggap gagal menjalankan reformasi internal TNI.*" la sendiri sudah sejak 2003
mengikuti kasus sengketa tanah di tingkat DPR RI yang belum terselesaikan.*
Gagasan lain yang muncul dari anggota DPR RI, Nursyahbani Kantjasungkana
adalah usulan untuk menuntaskan kasus ini lewat mekanisme pengadilan sipil
sambil mendorong inisiatif aktif kepolisian.** Tuntutan membawa kasus ini ke
mekanisme peradilan pidana umum juga dikemukanan berbagai pihak lainnya,

32 H

Ibid.
% 13 Prajurit Marinir Jadi Tersangka; Tidak Ada Alasan Apa Pun TNI Menembak Warganya, Kompas, 2
Juni 2007.
 Marinir dan Warga Bentrok, Lima Tewas; Komandan Pusat Latihan Tempur Grati dicopot, Koran Tempo,
31 Mei 2007.

® Mayjen Nono  Sampono, Peraih 11 Bintang yang Jadi  Dankomar,
glattp:/lwww.detik.com/indexberita/indexfr.php, 6 Juni 2006.

Ibid.
%7 “Telah Terjadi Pelanggaran HAM’, Republika, 2 Juni 2007. Bela Korban, Gus Dur Siapkan 23 Pengacara,
Indopost, 3 Juni 2007.
*8 Insiden Pasuruan Diduga Direncanakan, Koran Tempo 2 Juni 2007.
% 13 Prajurit Marinir Jadi Tersangka; Tidak Ada Alasan Apa Pun TNI Menembak Warganya, Kompas, 2
Juni 2007.
“° Djoko Susilo Minta KSAL Dicopot, Indopost, 31 Mei 2007.
* TNI Gagal Selesaikan Konflik Pertanahan, Koran Tempo, 2 Juni 2007.
42 H

Ibid.
* Wakil Presiden Kunjungi Korban Insiden Pasuruan, Kompas, 3 Juni 2007.
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56.

57,

khususnya dari kalangan organisasi masyarakat sipil.* Sementara itu Ketua Tim
Pertanahan Komisi 1l DPR, Nasir Djamil menyatakan segera membentuk tim
gabungan Komisi I, II, dan 11l di DPR RI untuk menuntaskan urusan sengketa
tanah.” Sikap serupa ditunjukan oleh Ketua Badan Pertanahan Nasional (BPN),
Joyo Winoto yang akan mengutamakan penyelesaian kasus sengketa tanah
tersebut.*

Respon penting lainnya ditunjukkan oleh kerja Komnas HAM yang menurunkan
tim investigasi yang dipimpin langsung oleh ketuanya, Abdul Hakim Garuda
Nusantara ke lokasi kejadian. Temuan Komnas HAM menunjukan bahwa kasus
berdarah tersebut merupakan kasus pelanggaran HAM dan bukan hanya berupa
insiden penembakan tetapi juga mencakup aksi kekerasan lain seperti pemukulan,
penyanderaan (3 orang).*” Komnas HAM juga menemukan bukti paling tidak
anggota TNI AL menembakan 35 peluru tajam dan terdapat dugaan indikasi sejak
awal peristiwa ini sudah direncanakan.® Selain menemui para warga, Komnas
HAM juga menemui 13 tersangka di tahanan Polisi Militer Angkatan Laut
Lantamal V Surabaya. Para 13 tersangka tersebut memberikan kesaksian
berdasarkan versi mereka bahwa mereka melakukan penembakan karena
membela diri dari massa yang beringas.*® Meski pun Komnas HAM baru bisa
berperan dalam proses penegakan hukum bila kasus ini masuk kategori
pelanggaran berat HAM™® —sesuai dengan ketentuan UU No. 26 Tahun 2000
Tentang Pengadilan HAM- namun mereka cukup memiliki posisi yang strategis
untuk memantau proses penegakan hukum yang dilakukan oleh institusi lain (baik
kepolisian maupun militer). Panglima TNI, Djoko Suyanto sendiri
mempersilahkan Komnas HAM (termasuk LSM semacam KontraS) terlibat dalam
memantau proses penegakan hukum yang dilakukan institusinya yang dinyatakan
akan bersifat transparan.

Sementara itu, mensikapi tuntutan publik akan permintaan kasus ini ke
mekanisme peradilan umum, pihak TNI menunjukan sikap resistensinya.
Kapuspen TNI Marsda Sagoem Tambun misalnya mempertanyakan dasar hukum
kasus ini bisa diproses dalam mekanisme peradilan umum.® Sikap yang sama
juga ditunjukan oleh Danpuspom TNI, Mayjen TNI Hendarji Supandji.”®

* Dorong Penyidikan ke Peradilan Umum, Kompas, 5 Juni 2007.
*® ‘Telah Terjadi Pelanggaran HAM’, Republika, 2 Juni 2007.

“® Ibid.

" Temuan Komnas HAM atas Tragedi Pasuruan, Marinir Lepas 35 Tembakan, Media Indonesia, 3 Juni

2007.
8 1bid.

* Komnas HAM Temui 13 Tersangka, Indopost, 3 Juni 2007.

% Kemungkinan kasus Alas Tlogo, Pasuruan ini masuk kategori pelanggaran berat HAM juga dianggap
masih memungkinkan. Tragedi Pasuruan Layak Maju ke Pengadilan HAM, Koran Tempo, 5 Juni 2007
> Marsekal Djoko Suyanto: Jangan Ada Korban Lain, Majalah Tempo, 10 Juni 2007.

*2 Kasus Marinir Harus ke Peradilan Sipil, Media Indonesia, 5 Juni 2007.

53

Danpuspom: Kasus Pasuruan Tidak Bisa Ke Peradilan Sipil,

http://www.detiknews.com/indexfr.php?url=http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/2007/b

ulan/06/tgl/06/time/150032/idnews/790191/idkanal/10, 6 Juni 2007.
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BAB VI
HASIL TEMUAN

58. Tim menemukan fakta-fakta awal tentang telah terjadinya tindak kekerasan aparat
militer terhadap warga sipil sebelum peristiwa penembakan yang terjadi di desa
Alas Tlogo pada tanggal 30 Mei 2007. Bahkan tindak kekerasan ini juga terjadi di
sekitar 10 desa lain yang berada di sekitar areal perusahaan atau Pusat Latihan
Tempur. Dalam satu tahun terakhir, setidaknya telah terjadi ancaman dan tindak
kekerasan sebagai berikut :

= Rabu, 29 Maret 2006. Aparat mengambil paksa peralatan yang digunakan
warga untuk menggali paras yaitu semacam bebatuan yang dipergunakan
untuk fondasi bangunan. Peralatan yang diambil antara lain linggis dan sekup.

= Kamis, 6 April 2006. Dua buah kendaraan tank milik TNI AL berjalan di areal
belakang rumah beberapa warga, sehingga merusak tanaman dan melindas
sebuah sepeda milik warga. Aparat juga menabrakkan tank tersebut pada
tumpukan batu-bata merah yang siap jual sehingga hancur.

= Kamis, 6 Juli 2006. Pada siang hari sekitar pukul 10.00 Wib, dua buah
kendaraan jenis tank milik TNI AL memasuki areal kampung permukiman
warga sehingga merusak jalan di lingkungan dusun Wonokaton Belung.

= Kamis, 20 Juli 2006. Beberapa aparat mendatangi dua rumah warga dan
mengambil paksa peralatan milik warga, antara lain cangkul, dan bibit-bibit
yang hendak ditanam.

= Jum’at, 24 Nopember 2006. Pada siang hari, sekitar pukul 10.00 Wib, aparat
membawa dua orang warga desa Sumber Anyar ke kantor Pusat Latihan
Tempur. Kedua orang warga tersebut mengaku telah dipukul oleh aparat.
Saksi tidak mengetahui alasan dari tindakan tersebut. Warga yang dipukul
juga tak melaporkan kepada aparat kepolisian.

= Kamis, 14 Desember 2006. Sejumlah aparat TNI AL melewati wilayah
pemukiman warga di desa Sumber Anyar. Aparat yang berjumlah banyak ini,
datang dengan menggunakan dua buah truk berisikan aparat tentara, senjata
lengkap, dan dua buah kendaraan tank yang diparkir di depan Balai Desa
Sumber Anyar. Menurut warga, aparat melakukan pematokan. Warga juga
mengenali salah seorang aparat yang bernama Budi Santoso. Pada saat itu,
salah seorang diantara aparat tersebut telah memukul warga setempat yang
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bernama Misdi (27 tahun). Pasca peristiwa ini, warga sempat mengadakan
protes dengan menutup jalan propinsi selama sekitar dua jam.

Rabu, 10 Januari 2007. Sekitar 25 orang aparat TNI AL menginjak-injak
tanaman milik warga sehingga rusak. Reaksi warga kembali melakukan aksi
penutupan jalan propinsi sebagai tanda protes.

Rabu, 5 Maret 2007. Aparat TNI AL merampas peralatan petani yang sedang
berada di lokasi lahan. Peralatan yang dirampas antara lain cangkul petani
yang berjumlah sekitar 70 orang. Selain perampasan aparat TNI AL juga
melakukan perusakan pada tanaman jagung milik petani.

Sabtu, 26 Mei 2007. PT Rajawali melakukan penggarapan di areal lahan milik
warga desa Sumber Anyar yang dikawal oleh aparat TNI AL. Menurut saksi
Kepala Desa Sumber Anyar Purwo Eko bahwa dalam penggarapan itu aparat
ternyata sudah siap dengan perlengkapan tembak. Saksi juga menerangkan
bahwa sebenarnya jika pada waktu itu ada warga yang menghadang proses
penggarapan maka akan ditembak oleh tentara. Hal itu tercermin dari
ungkapan aparat yang menyatakan bahwa *“Mana wargamu, sudah saya
tunggu kok tidak ada yang datang.”

Minggu, 27 Mei 2007. Warga melihat sejumlah orang yang bekerja pada PT
Rajawali melakukan pembajakan di desa Sumber Anyar Purwo Eko. Warga
kemudian melaporkan permasalahan tersebut kepada Kepala Desa Sumber
Anyar Purwo Eko.

Senin, 28 Mei 2007. Kepala Desa Sumber Anyar Purwo Eko bersama seorang
warga desa Sumber Anyar bernama Nasum mendatangi lokasi pembajakan. Di
saat itu, salah seorang pimpinan perusahaan Rajawali yang bernama Srinanto
juga berada di lokasi. Kepala Desa mengemukakan bahwa ada aspirasi warga
yang meminta agar pembajakan tidak diteruskan. Kemudian dijawab oleh
Srinanto ”Yang bertanggungjawab itu adalah marinir.” Lalu Kepala Desa juga
menemui seorang komandan lapangan marinir. Komandan marinir tersebut
menjawab “Kalau komandan perintah terus, ya terus, kalau perlu sampai ke
desa Wonokato.” Kemudian Komandan lapangan tersebut meminta Kepala
Desa untuk menemui Mayor Husni.

Selasa, 29 Mei 2007. Sejumlah marinir mendatangi warga di desa Alas Tlogo
dengan mengancam akan menembak mati bagi warga atau siapa saja yang
menghalang-halangi para pekerja penggarap di lahan sengketa. Pada saat itu
komandan regu yang bernama Letnan Satu Budi Santoso mengatakan telah
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59.

60.

61.

62.

63.

menerima perintah tugas dari atasannya dan surat perintah dari bupati
pasuruan yang ditunjukan dihadapan warga dalam bungkusan amplop surat.

Tim menemukan bahwa telah terjadi tindak kekerasan dan penembakan terhadap
warga sipil pada 30 Mei 2007 di Desa Alas Tlogo. Tindakan ini mengakibatkan
kematian pada 4 orang warga sipil dan luka-luka pada 8 orang warga sipil. Sekitar
25 titik bekas peluru yang ditembakkan terdapat pada rumah korban, rumah warga,
beberapa pohon serta fasilitas tempat ibadah (langgar). Selain kerugian fisik,
tindakan ini menimbulkan penderitaan mental di pihak keluarga korban dan warga
setempat.

Tim menemukan fakta bahwa target/arah penembakan tidak tunggal Penembakan
diarahkan pada target tertentu (target shooting) dan juga secara acak (random
shooting). Dalam hal ini, korban dari target penembakan adalah Sutam yang
tewas seketika. Target lainnya diperkirakan bernama Budiono, yang berhasil lari
dan menyelamatkan diri dari tembakan dan kejaran aparat. Sebelum insiden,
kedua orang ini sempat terlibat adu mulut dengan pihak aparat. Korban dengan
target tertentu ditemukan dari keterangan saksi Misnatun yang berada lebih
kurang setengah meter dari komandan regu yang memerintahkan penembakan
pada target warga yang memakai baju hijau dan baju putih.

Tim menemukan bekas-bekas benturan proyektil peluru di beberapa bagian rumah
warga dan rumah korban, mushalla serta pohon yang terletak di halaman rumah
warga dan korban. Fakta ini menunjukkan bahwa aksi tembakan juga dilakukan
secara acak. Fakta ini menunjukan bahwa peluru ditembakkan tidak hanya ke atas.
Tim menilai bahwa arah penembakan tidak tunggal.

Tim menemukan fakta-fakta yang menunjukkan tidak adanya serangan fisik
ataupun kekerasan dari warga terhadap aparat yang berada di lokasi. Warga tidak
memulai insiden dengan tindak kekerasan. Warga hanya mengeluarkan protes
verbal kepada aparat. Protes ini pun disampaikan oleh warga yang sedang duduk-
duduk di lokasi. Aksi verbal bernada protes ini disikapi dengan ancaman
penembakan bahkan kemudian dibuktikan dengan penembakan terhadap warga
sipil. Tim menilai aksi protes verbal warga sama sekali tak sebanding dengan
reaksi kekerasan dan penembakan oleh aparat. Tim menemukan bahwa
pergerakan aparat mengambil jarak lebih kurang 80 meter dari tempat semula.

Tim menemukan sisa-sisa bekas tembakan senjata api sebanyak 25 titik bekas
tembakan proyektil peluru.

= 2 titik tembak di rumah korban Khotijah.

= 3 titik pada bagian dinding langgar/mushalla dan 1 titik pada atapnya.

= 2 titik di pohon depan langgar/mushalla.

= 2 titik di bagian dinding rumah Saupir (35) arah timur sekitar 10 meter
dari konsentrasi aparat.
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64.

65.

66.

67.

68.

1 titik bekas luka tembak pada bagian rahang kepala dan tembus ke
tengkuk Sutam.

= 2 titik tembak mengenai korban Misdi dan 1 titik mengenai korban
Nasum, sekitar 25 meter arah belakang rumah Saupir.

= 1 titik tembak mengenai batang pohon (tembus) sekitar 15 meter dari arah
timur rumah Saupir. 2 titik di pohon dari arah sekitar 40 meter konsentrasi
aparat.

= 1 titik mengenai korban Rohman dengan jarak sekitar 45 meter dari
konsentrasi aparat (sekitar 5 meter dari pohon).

= 1 titik di pohon sekitar 5 meter arah timur yaitu di TKP Rohman.
= 1 titik mengenai bagian dinding Ibu Salam.
= 1 titik di pohon berjarak sekitar 5 meter di depan rumah M. Salam.

= 1 titik tembak mengenai punggung korban Mistin yang tembus ke dada
Choirul (dari arah belakang korban) dengan posisi penembak sekitar 30
meter di Jalan Poros (jalan utama desa).

= 2 titik pada bagian dinding rumah Misni alias Ari dengan jarak sekitar 3
meter dari TKP korban Mistin.

= 1 titik di pohon di bagian depan rumah Misni dengan jarak sekitar 5 meter.
= 2 titik lokasi baju yang sedang di gantung dijemuran

Tim menemukan dan menerima barang bukti berupa selongsong peluru
caliber 5,56 mm dari warga yang menemukannya paska peristiwa.

Tim menemukan fakta bahwa selain menembakkan senjata api, aparat
mengejar, menendang, memukul dengan tangan dan popor senapan. Antara
lain fakta luka memar pada bagian rahang dan bagian atas lengan kanan saksi
korban bernama Samat yang dipukul dengan popor senapan saat digiring
aparat.

Tim menemukan fakta bahwa luka-luka korban menunjukkan bahwa posisi
korban membelakangi aparat. Fakta ini dapat kita lihat dengan posisi korban
Mistin yang dikejar dari jarak sekitar 30 meter menuju kearah rumah untuk
berlindung. Rumah ini merupakan rumah paman korban yang terletak sekitar
30 meter dari posisi aparat.

Fakta lainnya adalah saksi korban Misdi dan Nasum yang ditembak dan
dipukul dengan popor senapan. Letak peristiwa terjadi di belakang rumah
warga yang berjarak sekitar 50 meter dari titik konsentrasi aparat.

Tim menemukan fakta bahwa anggota marinir Angkatan Laut selain
menembakkan senjata api, juga telah memukul, menendang dengan sepatu
laras, menggiring dengan todongan senjata terhadap korban Munaji dan
Kasari dengan memaksa kepada ke-dua korban memanggul karpet sejauh
lebih kurang 250 meter dari tempat peristiwa berlangsung.
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69.

70.

71.

Tim menemukan fakta bahwa keterangan-keterangan saksi menunjukkan
sejarah domisilinya sudah berlangsung turun temurun. Fakta ini sekaligus
membantah anggapan yang berkembang dan cenderung berbau rasialis bahwa
warga desa Alas Tlogo adalah warga yang berpindah secara besar-besaran
(eksodus) saat terjadinya konflik etnik di Kalimantan.

Tim menemukan fakta petunjuk bahwa keberadaan perusahaan Rajawali
Nusantara Indonesia (RNI) mengindikasikan adanya kepentingan bisnis dalam
aktifitas aparat TNI. Pasca insiden kekerasan, Panglima TNI menyatakan telah
membatalkan kontrak dengan PT. RNI. Namun demikian, pernyataan ini harus
dilanjutkan dengan keputusan dan kebijakan di tingkat eksekutif, dalam hal ini
Presiden. Hingga saat ini Presiden belum melaksanakan amanat UU
No0.34/2004 tentang TNI yaitu untuk segera mengeluarkan Peraturan Presiden
tentang Penghapusan Bisnis Militer. Membiarkan TNI mencari anggaran
sendiri baik legal maupun illegal akan mengundang TNI terlibat kejahatan
HAM, Ekonomi dan Politik.

Proses penyelidikan dan penyidikan kurang melibatkan aparat kepolisian
sebagai lembaga yang berwenang dan memiliki otoritas penyidikan. Olah
Tempat Kejadian (police line — kuning telah dicopot dan diganti dengang garis
polisi militer) Pemanggilan dan pemeriksaan POM AL kepada sejumlah
warga untuk dimintai keterangan dengan meminjam tempat pemeriksaan di
kantor kepolisian. Penggunaan pasal-pasal pidana dalam proses pemeriksaan
oleh POMAL adalah sebagai berikut:

- Pasal 351 (3) penganiayaan jika mengakibatkan mati, diancam dengan
pidana penjara paling lama 7 tahun.

- Pasal 359 barangsiapa karena kesalahannya menyebabkan mati, diancam
dengan pidana penjara paling lama 5 tahun atau pidana kurungan 1 tahun.

- Pasal 170 ayat (1) barangsiapa menggunakan kekerasan terhadap orang
atau barang diancam pidana paling lama 5 tahun 6 bulan.

- Pasal 170 ayat (2) 7 tahun jika mengakibatkan luka, 9 tahun jika luka
berat, 12 tahun jika mengakibatkan maut.

- Pasal 55 ayat (1) dipidana sebagai pelaku tindak pidana : 1) Mereka yang
melakukan, menyuruh melakukan, dan turut serta melakukan; 2) Mereka
yang menjanjikan sesuatu dengan kekuasaan, kekerasan, ancaman,
member kesempatan, sarana, sengaja menganjurkan orang lain agar
melakukan perbuatan.

- Pasal 55 ayat (2) terhadap penganjur hanya perbuatan yang sengaja
dianjurkan saja yang diperhitungkan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

1.

Penembakan oleh pasukan Marinir/TNI AL terhadap warga sipil yang melakukan
protes damai dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan kematian dan
penderitaan bagi warga yang dianggap musuh oleh para pelaku.

Bahwa komandan Marinir/TNI AL dalam garis komando sampai ke unit pasukan
para pelaku penembakan, patut menduga mengetahui bahwa peristiwa tersebut
akan terjadi, tetapi tidak mengambil tindakan pencegahan.

Panglima TNI dan Panglima Armada Timur cenderung menutupi kebenaran
dengan berbagai alasan antara lain alasan pembelaan diri, jatuhnya korban karena
pantulan peluru, dan pendudukan warga atas tanah -- untuk membenarkan tindak
pembunuhan tersebut.

Bahwa TNI AL telah melakukan kesalahan dalam mengamankan asset tanah-yang
diklaim sebagai Negara-yang dikelolanya, dengan mengambil tindakan sendiri,
bahkan dengan menggunakan kekerasan dan penembakan. Kesalahan lainnya,
TNI AL telah melakukan komersialisasi asset Negara kepada perusahaan PT.
Kebun Grati Agung (KGA) dan PT Rajawali Nusantara Indonesia (RNI).
Pengamanan asset seharusnya diserahkan pada Pemerintah Daerah dan Polri,
apalagi menyangkut tindakan hukum.

Bahwa pasukan Marinir telah menggunakan kekuatan berlebihan (excessive use of
force) yang tak sebanding dengan aksi protes warga secara verbal. Aparat marinir
mengabaikan pertimbangan moral dan tidak memperhitungkan dampak yang
ditimbulkan dari aksi penembakan, baik yang terarah pada target tertentu maupun
yang diarahkan secara acak. Penggunaan kekuatan secara berlebihan tersebut
dapat dikategorikan sebagai pelanggaran berat terhadap hak-hak asasi manusia.
Jadi jelas terdapat pelanggaran HAM (arbitrary execution atau extrajudicial
execution), yang merupakan pelanggaran atas Pasal 6 Kovenan Hak-Hak Sipil
Politik, yang sudah diratifikasi Pemerintah RI lewat UU No. 12 Tahun 2005.
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6. Menyimpulkan bahwa wilayah desa Alas tlogo dan desa di sekitarnya bukan
merupakan wilayah perang, bukan wilayah operasi militer. Dengan demikian,
menjadi tidak tepat bagi TNI AL apabila tindakan penembakan telah dilakukan
sesuai prosedur tetap. Tidak ada ketentuan hukum yang memberikan kewenangan
kepada TNI untuk menangani persoalan non pertahanan. Pengaturan dan
penggunaan Prosedur Tetap dalam menyikapi protes warga hanya merupakan
otoritas dari Polri.

IX. Rekomendasi

1. Mendesak Panglima TNI untuk menyerahkan kasus ini ke Pengadilan di
lingkungan peradilan umum, termasuk pengadilan HAM, sebagai terobosan
momentum untuk mendorong reformasi TNI.>* Reformasi TNI yang juga segera
harus dilakukan adalah penghentian praktek bisnis militer, sebagaimana yang
sudah diatur dalam UU No.34/2006.

2. Meminta Komnas HAM untuk melakukan penyelidikan berdasarkan kerangka
kerja UU Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM, guna mengetahui
kemungkinan telah terjadinya pelanggaran HAM berat dalam kategori kejahatan
terhadap kemanusiaan.

3. Meminta Presiden dan Kepala BPN untuk menyerahkan tanah sengketa tersebut
kepada warga 11 desa yang terletak di 3 Kecamatan Lekok (9 desa), Nguling (1
desa), Grati (1 desa), Kabupaten Pasuruan. Tanah untuk rakyat! Pemerintah harus
merubah kebijakannya dalam menyelesaikan sengketa tanah warga dan TNI AL
sehingga kekerasan terhadap warga tidak berhenti.

4. Mengusulkan kepada Presiden dan Kepala BPN untuk menyediakan Tanah bagi
tempat latihan tempur TNI AL di Pasuruan, ke lokasi di luar Pulau Jawa dan yang
jauh dari wilayah penduduk. Lokasi yang berdekatan dengan pemukiman warga
sipil amat berpotensi bagi terjadinya kekerasan militer terhadap warga sipil.
Dalam kasus Pasuruan, kekerasan aparat militer terhadap warga sipil bukan
pertama kalinya terjadi di sekitar lokasi tempat latihan militer, melainkan terjadi
secara berulang.

% Hal ini dimungkinkan oleh UU No. 31 Tahun 1997 tentang Pengadilan Militer. Pasal 200 ayat (1)
mengatakan “jika titik berat kerugian yang ditimbulkan oleh tindak pidana tersebut terletak pada
kepentingan umum dan karenanya perkara pidana itu harus diadili oleh Pengadilan dalam lingkungan
peradilan umum...” Sedangkan Pasal 200 ayat (2) “apabila titik berat kerugian yang ditimbulkan oleh
tindak pidana tersebut terletak pada kepentingan militer sehingga perkara pidana itu harus diadili oleh
Pengadilan dalam lingkungan peradilan militer..”
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LAMPIRAN

A. Keterangan Saksi

A.1. Saksi Jamaatun® (48 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani:

Pagi hari sebelum terjadi penembakan, saksi sempat melihat anaknya yang
bernama Dewi Khotijah (25 tahun) sedang memarut singkong, dan sedang
mengobrol dengan beberapa anggota marinir di teras samping Musholla di depan
rumahnya. Saksi sempat mendengar pembicaraan tersebut. Anggota marinir
menanyakan “Apa yang sedang dikerjakan? Korban menjelaskan, “Mau membuat
rengginang”.

Saksi kemudian menggendong cucunya yang merupakan anak dari korban tewas
Dewi Chotijah, lalu mengajak cucunya untuk jalan-jalan ke arah timur jalan. Di
depan langgar/mushalla yang berada di depan rumah H. Soleh, saksi mendengar
suara tembakan dan melihat ada korban jatuh.

Saksi menitipkan anaknya. Saksi melihat ada mayat (di bawah pohon) di sana ada
yang meninggal. Saksi lihat ada wartawan yang lari. Terus Saksi mau ditembak
sama aparat Marinir, Saksi lari pakai sepeda motor ke arah timur. Wartawan itu
ikut Saksi pakai sepeda motor.

Setelah itu Saksi melihat ada pak Wandi intel Kodim. Saksi minta tolong sama pak
Wandi. Terus pak Wandi menghubungi seseorang pake HP. Terus datanglah
semua. Saksi pulang ke rumah dan melihat di dapur Dewi Chotijah tergeletak.
Dewi meninggal.

A.2. Saksi Munaji*® (30 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani,:

Pada saat insiden terjadi, saksi Munaji sedang duduk di bawah pohon Mengkudu
(lihat denah), bersama Syaiful dan Samad, menyaksikan garapan sambil ngobrol
dengan seorang tentara, yang saksi tidak ketahui namanya.

Saksi melihat ada tentara berjumlah sekitar 12 orang di sekitar musholla dan
terlihat berbaris mengamankan pengoperasian buldoser.

Saksi melihat warga berjumlah sekitar 30 orang dijalan tidak jauh dari musholla.

Saksi mendengar ada seorang warga yang berteriak, “Pak, jangan perang dengan
saya, perang kamu di Timur — Timur”

% Wawancara Tim dengan saksi Jamaatun, pada hari Minggu, 3 Juni 2007 di Desa Alas Tlogo, Kecamatan
Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
% Wawancara dengan Munaji, 30 tahun, pada hari Minggu, 31 Mei 2007 di Desa Alas Tlogo, Kecamatan
Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
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- Saksi tidak tahu siapa yang bicara. Saksi menerangkan, aparat Marinir terlihat
marah, lalu salah seorang di antaranya berteriak “Nah itu, baju putih itu siapa
namanya, wah suruh sini saja, tak tembak itu”

- Tak lama kemudian, saksi mendengar tembakan, ‘dor dor’ ke atas. Saksi
menerangkan, setelah terdengar suara tembakan, warga berteriak lagi, “Wah
jangan musuhi saya, pak, Timor - Timur itu”.

- Saksi lalu mendengar suara tembakan beruntun “dor, dor, dor, dor’.

- Saksi melihat seorang warga bernama Sutam tertembak di kepala dan langsung
jatuh seketika itu, lalu marinir bergerak maju, warga lari semua, dikejar dan
tertembak lagi 2 (dua) orang, Rohman dan Erwanto.

- Saksi masih di tempat semula, dalam posisi duduk sambil ditodong senjata, saksi
melihat aparat Marinir maju mengejar warga dan menembak, termasuk ke arah
rumah warga bernama Jamaatun. Begitu terdengar tembakan, saksi melihat
Chotijah lari ke pintu dapur, terus ada tentara menutup pintu, lalu keluar sambil
menangis”

- Lalu Saksi pindah tempat ke seberang, Saksi melihat terus, Saksi pura pura mau
kencing ke belakang rumah Saupir. Saksi melihat di belakang Nasum minta
ampun, tapi tentara tetap menembak, Saksi balik lagi ke tempat sebelum kencing,
tentara teriak ke Saksi, “Balik, kalau ndak balik, saya tembak kamu”. Kemudian,
ada tentara yang meniup peluit, “mundur semua”, tentara mundur dan berjejer lagi,
ada yang bilang “kehabisan peluru pak”.

- Saksi dibawa bersama 2 (orang) teman Saksi (Syaiful dan Samat), dibawa ke arah
barat sambil Saksi terus ditodong pakai senjata. Saksi disuruh bawa karpet, karpet
ini punya tentara yang dibuat untuk duduk — duduk.

- Dalam perjalanan tentara ada yang bilang, “Ada banyak korban, saya menyesal
korban banyak”. Terus Saksi melihat ada tentara yang naik sepeda motor lewat,
meninggalkan tentara yang lain. Terus tentara yang lain berteriak “jancok” kepada
orang yang mengendarai motor. Menurut saksi, umpatan ini ditujukan pada yang
meninggalkan lokasi dengan sepeda motor.

- Saat itu Saksi masih membawa karpet menuju arah barat sekitar 250 meter. Saksi
manggul karpet sendiri. Setelah dekat dengan mobil, tentara buru-buru naik mobil,
terus tentara bilang “Cepat kamu lari, tak tembak kamu nanti”. Saksi lari ke utara,
terus pulang.

A.3. Saksi Ari alias Pak Misni®’ (59 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani:

- Saksi berada dilokasi, duduk dibawah pohon beringin, jarak antara saksi dan
marinir sekitar 15 meter.

" Wawancara Tim dengan saksi Misni alias Ari (59), Pekerjaan Tani, pada hari Selasa, 5 Juni 2007 di Desa
Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
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Saksi melihat sejumlah aparat marinir yang berada di lokasi peristiwa berjumlah
13 orang dengan senjata laras panjang.

Sehari sebelum peristiwa (selasa, 29 Mei 2007) saksi mengetahui ada seorang
marinir yang belakangan diketahui oleh saksi adalah komandan regu mengancam
dengan teriakan kepada warga “bahwa siapa saja yang mencoba menghalang-
halangi pembajak tanah akan ditembak mati, sambil berteriak anggota marinir tadi
menujukan surat didalam amplop dan menyatakan bahwa dia “marinir” telah
mendapat perintah tugas dari bupati”.

Sekitar pukul 10.00 Wib saksi melihat dari jarak sekitar 15 meter marinir
menembak kearah warga dalam posisi datar.

Saksi menyaksikan sekitar 35 warga yang umumnya perempuan berkumpul
dibawah pohon beringin, sekitar 25 meter dari konsentrasi marinir.

Saksi mendengar perintah komandan regu (Budi Santoso) kepada prajurit marinir
untuk kokang senjata, tidak lama kemudian saksi menyaksikan rentetan tembakan
diarahkan kearah warga yang berkumpul di bawah pohon beringin.

Saat rentetan tembakan dari arah marinir, warga yang tadinya berkumpul dibawah
pohon beringin lari tungganglanggang mencari tempat yang aman, umunya warga
berlari kearah rumah-rumah warga disekitar lokasi penembakan.

Saksi menyaksikan korban Mistin dikejar dan ditembak dari jarak sekitar 35 meter
diarah timur, korban terjatuh setelah tertembak dibagian belakang tembus kebagian
dada. Korban Mistin yang saat itu mengendong anaknya Choirul Agung terjatuh
dan peluru menembus dada korban Choirul. Korban Mistin tewas sedangkan
anaknya Choirul langsung dilarikan oleh warga kerumah sakit.

A.4. Saksi Samat™® (49 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani, menerangkan bahwa :

Saksi berada dilokasi persisnya di hadapan didepan marinir. Posisi Saksi berada di
bawah pohon mengkudu”.

Saksi melihat jam 8 pagi pembajakan di sumber anyer. Saat itu marinir sudah
stanby disitu. Setelah jam 9 pindah ke alas tlogo.

Saksi mendengar ada pengumuman di musholla dan masjid yang ada pengeras
suara, mengajak warga untuk berkumpul.

Saksi melihat aparat marinir menyebar ke beberapa titik yang letaknya tidak jauh
dari posisi saksi.

%8 Wawancara Tim dengan saksi Samat, Pekerjaan Tani, pada hari Senin, 4 Juni 2007 di Desa Alas Tlogo,
Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
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Saksi melihat ada sejumlah warga berkumpul dan diantaranya mengatakan
“Jangan dibajak, pak, itu lahan sengketa”. Aparat marinir tak menghiraukan
perkataan warga.

Saksi melihat ada seorang warga yang mengantarkan sepucuk surat (dari
pengadilan Tinggi Surabaya) yang isinya mengenai proses hukum di tingkat
banding. Namun surat tersebut tidak dibaca oleh aparat marinir.

Saksi mendengar ada aparat marinir berkata ‘Mana yang ngantar surat tadi itu?
Sudah tembak saja.”

Saksi mendengar seorang warga berkata “Tembak apa, apak? Paling itu tidak ada
pelurunya. Paling peluru karet.” Kemudian saksi mendengar ada warga yang
mengoceh lagi tp tidak begitu jelas apa yang diocehkan itu. Saksi mendengar dari
suara dari marinir yang mengatakan “sudah yang ngoceh ditembak saja”.

Saksi melihat anggota marinir yang lain tetap diam saja. Saksi mendengar warga
mengoceh , kemudian saksi mendengar marinir tersebut berkata : Pasang peluru
tajam”. Saksi melihat dan mendengar pemasangan peluru “trek-trek-trek-trek”.
Setelah itu saksi mendengar perintah dari marinir “Sudah tembak” , dan terdengar
rentetan suara “tret-tet-tet-tet-tet.”

Saksi mengatakan dengan tegas bahwa tidak ada tembakan peringatan
sebelumnya.

Saksi yang saat itu duduk didekat kaki marinir berdiri dan mengangkat
keduabelah tangan sambil berkata : Pak-Pak-Pak jangan emosi, seberapa
kekuatan warga itu pak"

Saksi mengatakan, setelah berkata seperti itu, marinir berkata : “melawan kamu
I”. Kepala Saksi langsung dipukul dengan menggunakan tangan.

Saksi mengatakan mengalami penyiksaan yang dilakukan oleh 5 orang anggota
marinir, ditendang dengan menggunakan sepatu lars, dipukul dengan
menggunakan popor senjata pada rahang sebelah kiri.

A.5. Saksi Atini*® (31 tahun), perempuan, pekerjaan Tani/lbu Rumah Tangga:

Saksi mengatakan sebelum dan saat kejadian penembakan berdiri didepan
dihalaman rumah, berdiri bersama ibu yang lain sambil memomong anak dan
berbincang diantara mereka.

Saksi mendengar ada suara tembakan dari marinir, dan saksi sangat terkejut dan
takut.

% Wawancara Tim dengan saksi Atini (31) Pekerjaan Tani, pada hari Selasa, 5 Juni 2007 di Desa Alas
Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
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Saksi mengatakan ibu-ibu yang ada dihalaman tersebut langsung membubarkan
diri dan lari ketakutan mendengarkan suara tembakan tersebut.

Saksi sempat mendengar ucaoan dari anggota marinir : “Sudah ini perintah dari
atasan dan dari Bupati, yang macam-macam suruh tembak”!

Saksi mengatakan hingga saat ini saksi mengalami rasa takut sampai badan
merasa meriang jika mengingat tentara yang menembaki warga secara langsung
dan membabi buta.

A.6. Saksi Saupir® (35 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani:

Saksi berada di depan halaman rumah pada saat kejadian yang tidak jauh dari
lokasi TKP.

Saksi mendengar warga yang protes.
Saksi melihat sejumlah warga lain.

Saksi melihat korban Sutam datang membawa sepeda kemudian Sutam berdiri di
depan teras rumah warga Saipir. Pada saat itu saksi melihat Sutam sedang
mengenakan caping (topi petani), duduk sambil melinting rokok. Tiba-tiba saksi
mendengar suara tembakan dan saksi seketika itu juga langsung lari ke belakang
rumah. Dalam upaya melarikan diri tersebut, saksi melihat seorang warga
bernama Nasum tertembak di depan Saupir. Tapi saksi terus berusaha menghindar
dari lokasi kejadian sampai situasi kembali tenang dan kemudian akhirnya pulang
kerumahnya.

A.7. Saksi Misnatun® (36 tahun), laki-laki, pekerjaan Tani :

Sebelum kejadian korban ada dilokasi menyaksikan pembajakan tanah. Rumah
korban berada persis didepan tempat tentara ngumpul. Saksi berada dalam jarak
posisi yang cukup dekat dan mendengarkan pembicaraan marinir.

Saksi mendengar suara warga yang datang dari arah timur mengatakan : ”Pak
kalau mau bertempur jangan disini, di Timor-Timur sana !”. Saksi mendengar ada
marinir yang berkata : ”Nah itu perlu dicatat, nanti ditembak mati, baju apa itu!”.

Saksi mendengar marinir berkata :”Mana Kepala desa kalian, kalau datang bunuh
duluan, nanti seret ke barak”.

8 Wawancara Tim dengan saksi Saupir (35) Pekerjaan Tani, pada hari Selasa, 5 Juni 2007 di Desa Alas
Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

8 Wawancara Tim dengan saksi Misnatun(36), pekerjaan Tani, pada hari Minggu, 3 Juni 2007 di Desa
Alas Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur).
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Saksi tidak mendengar adanya suara tembakan peringatan. Saksi mendengar
rentetan suara tembakan. Saksi melihat 9 orang yang menggunakan senjata laras
panjang semuanya melakukan penembakan.

Saksi mengenal salah satu anggota marinir tersebut bernama Agus.

Saksi melihat saksi korban Samat dipukuli dengan menggunakan popor senjata
setelah Samat mengatakan : "Pak jangan emosi pak!”.

Saksi berjalan pelan-pelan sambil mengangkat tangan dan kemudian lari kearah
utara sampai kuburan.

. Saksi Muchtar,®® laki-laki, pekerjaan Tani:

Saksi menerangkan bahwa satu hari sebelum kejadian tersebut, yaitu pada hari
Selasa tanggal 29 Mei 2007, saksi melihat ada traktor yang membajak di lokasi
garapan, dan saat itu sudah ada tentara disana. Saksi melihat ada warga yang
mendatangi lokasi tersebut. Saksi mendengar ada seorang anggota TNI AL yang
bertanya “Ada apa ini kok banyak orang.” Lalu ada warga yang menjawab, nggak
apa-apa pak, dia itu masih ada tanaman di lahan (yang digarap perusahaan) ini.”

Saksi mendengar pimpinan tentara yang bernama Budi mengatakan : “Siapapun
yang menghalangi saya membajak tanah ini, saya tembak di tempat karena saya
mendapat komando pusat dari jakarta dan dari Bupati Pasuruan. ”Kalau kalian
tidak percaya, ini bukti suratnya. Saat itu Budi menunjukkan sebuah amplop surat,
tapi tidak dibuka. Budi melanjutkan lagi, “Kalau kata komandan hitam ya, hitam,
kalau merah ya merah. Kalau memang tidak percaya, lihat itu pelurunya”,
“Tunjukkan pelurunya, ini peluru asli”.

Pada hari Rabu tanggal 30 Mei 2007, saksi bermaksud ke tempat pembajakan.
Sebelum sampai ketempat tersebut lebih kurang 30 meter , saksi melihat dan
mendengar terjadi sebuah penembakan disitu. Saksi saksi lari memutar arah
menjauhi sumber tembakan tersebut.

A.9. Saksi Solihin® (38), laki-laki, pekerjaan Tani:

Saksi mendengar dari beberapa orang warga, termasuk Muchtar, bahwa sebelum
peristiwa kekerasan pada tanggal 30 Mei, pada hari Selasa, tanggal 29 Mei 2007
sejumlah warga telah meminta agar aparat penggarapan lahan dihentikan. Saksi

82 Wawancara Tim dengan saksi Muchtar, pekerjaan Tani, pada hari Minggu, 3 Juni 2007 di Desa Alas
Tlogo, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

8 Wawancara dengan Solihin, 38 tahun, pekerjaan tani, tinggal di Desa Alas Tlogo, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan.
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menerangkan bahwa aparat Marinir meminta “Jika mau dihentikan  panggil
tokoh-tokoh dulu, nanti tak tembak.”

Saksi melihat penembakan dari jarak jauh, karena datang ke lokasi TKP di tengah
terjadinya peristiwa kekerasan dan penembakan. Saksi merasa enggan untuk
masuk dan berada di lokasi TKP karena saksi merasa masih menjadi TO (Target
Operasi) bersama Sutam yang juga menjadi TO.

Saksi menerangkan bahwa dirinya menjadi TO karena selama ini dinilai cukup
keras dalam masalah tanah yang ingin dikuasai oleh aparat dan perusahaan
Rajawali. Saksi pernah mengalami intimidasi dari aparat, di mana warungnya
pernah dirobohkan oleh aparat dengan menggunakan tali yang ditarik dengan tank
militer.
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B. Lampiran : Dokumentasi (foto) temuan tim di tempat peristiwa

Jenazah Dewi Chotijah tergeletak didapur rumahnya sebelum dievakuasi warga

Korban Misdi menunjukkan luka tembak pada kaki kanannya
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Lokasi makam keempat korban penembakan Marinir di Desa Alas Tlogo, Lekok, Pasuruan

4} 1

Reaksi prot warga terhadap kebrutalan Marinir di Desa Alas Tlogo, Lekok, Pasuruan

41



C. Lampiran : Dokumen Laporan TNI Angkatan Laut Thn 1962
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D. Lampiran : Denah Peristiwa dan TKP Insiden Alastlogo
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E. Lampiran: Upaya Korban dan Masyarakat Alastolog dalam Pengungkapan Kebenaran dan Keadilan

NO | WAKTU UPAYA YANG DILAKUKAN HASIL
1 30 Mei 2007 Korban Pasuruan bertemu dengan Gusdur di Gusdur menyiapkan 23 pengacara untuk menggugat TNI AL dan
Alastlogo Kabupaten Pasuruan menolak atas rencana pembangunan Pusat Latihan Tempur
2 31 Mei 2007 Warga Alastlogo memblokir jalan Pasuruan-
Probolinggo
3 1 Juni 2007 Korban Pasuruan menemui delegasi Komisi | Delegasi Komisi | DPR menyimpulkan telah terjadi penganiyaan
DPR dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD) terhadap warga. Dan akan memanggil Panglima TNI Marsekal
sewaktu mereka berkunjung ke lokasi. Djoko Suyanto dan Kepala Staf Angkatan Laut , Laksamana TNI
Slamet Soebijanto.
4 2 Juni 2007 Sutrisno (Ayah kandung Khoirul/ korban) dan | Wapres menyatakan pemerintah meminta maaf atas peristiwa
Erwanto (korban) ditemui oleh Wapres penembakan terhadap warga Alastlogo
menemui di R.S Saiful Anwar
S 3 Juni 2007 di Pendopo 70 warga pasuruan mengikuti pertemuan Gagal mencapai kesepakatan. Warga menuntut tentara
Kabupaten Pasuruan dengan Muspida Jatim, termasuk jajaran TNI memindahkan Pusat Latihan Tempur Marinir dari Grati, tanah
AL pada yang sudah di sertifikasi TNI-AL dikembalikan kepada warga, dan
PT Rajawali yang menggarap tanah tersebut harus ditarik. Karena
deadlock TNI-AL memilih jalur hukum.
6 31 Juni 2007 di Pendopo 50 orang perwakilan korban Mengikuti

Kabupaten Pasuruan

pertemuan/ rapat yang dihadiri Gubernur Jawa
Timur, Panglima Komando Armada Timur
Laksamana Madya Moekhlas Sidik, Panglima
Kodam Brawijaya Mayjen Samsul Mapparepa
dan Bupati Pasuruan Jusbalkir Aldjufri.

Pertemuan menghasilkan kesepakatan untuk mengusut tuntas
pelaku, meminta P.T Rajawali Nusantara (Saat itu yang mengelola
tanah tersebut) untuk menghentikan kegiatan, dan mengakhiri
pemblokiran jalan
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4 Juni 2006

Warga korban melakukan pertemuan dengan
Panglima Komando Armada Rl Kawasan
Timur Laksamana Muda Moekhlas Sidik di
Pendopo Kabupaten Pasuruan.

Permintaan warga :

- Warga menolak tawaran panglima memberi kompensasi tanah
500 meter persegi perkeluarga dan juga wakil dari 10 desa lainnya
juga menolak kompensasi tersebut dan juga menolak relokasi.

- Warga juga menuntut agar 539 hektare lahan sengketa di
kembalikan utuh kepada warga.

- Warga meminta tempat latihan dipindahkan ke Situbondo dan
menuntut agar tanah dikembalikan kepada warga. Akan tetapi
Moekhlas Sidik akan melapor dulu kepada KSAL menanggapi
tunttutan warga dan juga minta diselesaikan di pengadilan
mengenai sengketa tanah.

- Seluruh Kepala Desa meminta agar bukan warga yang direlokasi
melainkan keberadaan Puslatpur dan juga memprotes atas
penerbitan sertifikat tanah yang tidak sesuai dengan prosedur.

- Warga akan mengajukan gugatan banding ke Pengadilan Tinggi
Jatim. Kepala Desa Alastlogo Imam Supnadi mengatakan bahwa
mereka memiliki dan menyimpan surat tanah berupa letter C dan
petok D.

Moekhlas Sidik mempersilahkan warga untuk banding ke
pengadilan bila memang warga memiliki bukti-bukti kepemilikan
tanah yang otentik

5 Juni 2007

Samad, Kepala Dusun Alastlogo (warga
korban) memberiakn testimony di Fakultas
Sastra Universitas Airlangga, Surabaya Jawa
Timur.

Didalam testimony tersebut ia mengungkapkan ada tiga kali
perintah menembak, dan warga tidak ada yang melakukan
peralawanan.

28 Juni 2007

34 Warga Alastlogo temui Komisi Hukum
DPR dengan membawa bukti kepemilikan
tanah anatar lain 403 lembar surat kepemilikan

Inlhhonw vnndnAl: NN Taddnw A nnda lrvndals, Alandlana

Komisi Pertahanan sepakat membentuk panja (panitia kerja)
sengketa tanah untukmenyelesaikan kasus-kasus tanah dengan
TNI
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lahan petok D, letter C, peta kretek Alastlogo
lama dan buku krewangan untuk meminta
dukungan agar tanahnya dikembalikan.

10

28 Juni 2007

Sejumalah warga Alastlogo mengadu ke
Gusdur dikantor PBNU Jakarta.

Gusdur mengungkapkan pada 26 Juni lalu perwakilan dari TNI
AL antara lain Dankomar Mayjen Nono Sampono menemui Gudur
dan meminta agar PKB tidak melanjutkan tuntutan kepada TNI
AL. Gusdur meminta agar warga sabar dan tidak emosi, dan
proses ini tetap harus diselesaikan lewat jalur hukum
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